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ABSTRAKSI

Nama: : Naharuddin

Judul "Implementasi Ajaran Islam Dikalangan Tenaga
Kerja Bongkar Muatan Dalam Membentuk Keluarga |
Sakinah Di Kotamadia Parepare",

Titik sentral uraian skripsi yang merupakan hasil ri-
set lapangan adalah kehidupan pengamalan ajaran Islam bagi
kalangan tenaga kerJja bongkar muatan sebagai salah satu de-
mensi terpenting yang sangat perperanan terhadap pembentu -
kan keluarga sakinah,

Pecapaian kebahagiaan hidup dalam keluarga, diperlu-
kan ajaran Islam sebagai sumber tatanan kehidupan, sehingga
keperibadian tidak lepas dari Jaring implikasinya, segenap
tenaga kerja bongkar muatan dipelabuhan nusantara kotamadia
Parepare yang terbukti secara keseluruhan penganut ajaran
Islam hendak menerimah ajaran Islam dalam kondisi bagaimana-
pun namun kondisi pengamalan sehari-hari masih kurang.

Ajaran Islam sebagai satu aturan secara universal ba-
g1 kehidupan ummat, dan sunggu ajaran Islam mengandung butir-
butir hikmah yang berdaya guna akan dirasakan mamfaatnya, Jji-
ka di implémentasikan, namun sebahagiaan tenaga kerja bong-
kar muatar! menyampingkan kenyataan aturan keislaman dalam
tatanan kehidupannya, maka tenaga kerja bongkar muatan se -
ring lalai dalam merealisasikan amalan ajaran Islam,

Dengan adanya tuntutan kemajuan pembangunan dan per-
kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penulis berusaha
membuka mata tenaga kerja bongkar muatan dipelabuhan nusan-
tara kotamadia Parepare, keluar dari prinsif primitif, dan
tampil mengikuti irama kehidupan, merubah pola fikir dan ca-
ra hidup Islami, ditentukan oleh siraman hangat dari imple-
mentasi ajaran Islam, sadar dan penuh perhatian menjadikan
ajaran Islam sebagai pegangan hidup berarti keluarga saki -
nah akan muncul dan tumbuh subur.

- ix =



BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

Kebahagiaan hidup dalam rumah Tangga merupakan damba-
an semua orang, sebagail persekutuan hidup yang paling
essensial dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu segala
aktivitas hidup manusia dalam kehidupan ini 1lebih banyak
diperuntukkan dalam menempu kepentingan dan kehahagiaan
hidup dalam keluarga.

keinginan untuk mewujudkan keluarga sejahtra dan
banagia tidak saja diperuntukkan kepada suami istri dalam
rumah tangga, melaingkan kepada seluruh anggota keluarga
senantiasa mendambahkan dan berusaha didalam kebutuhan-
kebutuhannya, baik kebutuhan material maupun kebutuhan
spritual sebagai makna dan tujuan terbentuknya keluarga
sakinah, disinilah pentingya pembhnaan keluarga, karena
hanya dalam keluargalah kiranya suasana kemesraan dan rasa
tanggun Jawab diantara anggota keluarga dapat membina
dengan baik.

Tidak sedikit orang yang gagal dalam mencapai
kebahagiaan hidupnya, tetapl kegagalan tersebut banyak me -
ngacu pada kurangnya pengertian dan pemahaman tentang
existensi keluarga itu sendiri sebaga. persekutuan hidup

yang diikat oleh tanggun jawab serta hak dan kewa jiban baik

o




terhadap suami istri maupun terhadap anak-anak dan seluruh
anggota keluarga.

Hal tersebut tampaknya dewasa ini masih tetap menjadi

masalah dalam kehidupan keluarga, yang disebabkan kurangnya
pengamalan ajaran Islam, demikian pula bekal pendidikan
keluarga dalam kehidupannya serta segala yang bersangkut
paut dengan kehhdupan keluarga. Oleh karena itu’ ajaran
Islam sebagai pedoman yang paling essensial dalam menuntun
dan menemukan Jjalan hidup semestinya dan sebaiknya untuk
membina keluarga sejahtra sehingga dapat hidup tentram penuh
dengan kedamaian dan kebaﬁagian dalam keluarga.

Keberadaan ajaran Islam ditengah-tengah dunia pada
saat ini merupakan wujud nyata dari pada ‘rahman dan rahiem-
nya Allah. Ajaran itulah yang menjadi pelita kehidupan yang
akan melepaskan cengkeraman kesesatan dan kesengaraan ummat
manusia menuju kesejahtraan dan kebahagiaan baik kehidupan
duniawi maupun kehidupan ukrawi. Di samping itu menjadi bem-~
teng dan petunjuk Jjalan untuk mengantarkam dan melestarikan
kemanusiaan sebagai hambah Allah Swt. yang sebenarnya. Se -

bagaimana Firman Allah Swt. dalam surah Al—Mujadilah ayat 11,

R A 0)‘-/*/,,:—/0/’ ’)/\ /4
Ter jemahnya :
« » « Allah akan meninggikan orang-orang yang beri-

man diantaramu dan orang—or§ng yang diberi ilmu pe-
nge tahuan beberapa derajat.

1 Depertemen Agama RI, Al Qur'an dan Ter jemahnya,
Edisi Baru, (Semarang : Toha Putra, 1986%, h: 13
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Allah Swt, yang telah menurungkan Islam dalam komsep
ajarannya, mempunyai makna dan pengaruh yang sangat dominan
terhadap pembinaan pribadi secara individual maupun secara
kolektif.

Tenaga ker ja bongkar muatan (TKBM) di kotamadia pare-
pare, secara keseluruhan menganut agama lslam namun vang
dapat mengamalkan ajaran lslam masih kurang, hal ini ter -
bukti kurangnya kesadaran beribadah dan kesediannya menjadi-
kan Islam sebagal pegangan hidup dalam segala hal termasuk
pada sikap dan tingkah lakunya. Oleh karena itu diperlukan
upaya yang harus di tempuh melalui pendekatan keagamaan,
sosiologis agar kesadaran beragama dan berbedah mewarnai
lubuk hatinya dan pada akhirnya tenaga kerja bongkar muatan

secara sadar dan ihlas mengamalkan ajaran Islam,

B Rumﬁsan dén Batasén Masaiah

Dengan memperhatiakan wuraian mengenai latar belakan
masalah, maka yang dijadikan pokok permasalahan dalam penu-
lisan ini adalah "Sejauh mana ajaran Islam di kalangan TKBM
dapat membentuk keluarga sakinah". Pokol permasalahan ter-
sebut dapat dijabarkan dalam beberapa sub masalah :
1. Sejauh mana pengamalan ajaran Tslam di kalangan tenaga
ker ja bongkar muatan (TKBM), di kotamadia Parepare.

2., Bagaimana peranan ajaran Islam dalam keluarga tenaga
ker ja bongkar muatan (TKBM).
3, Usaha-usaha apakah yang harus dilakukan, dalam rangkah

.
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meningkatkan pengamalan ajaran Islam dalam membentuk kelurga

sakinah di kalangan tenaga kerja Bongkar muatan (TKBM).

s Hi@;cesis

Hipotesis pada dasarnya merupakan jawaban sementara
yang memberikan gambaran umum atau bayangan terhadap pemba-
hasan skripsi sehingga pada uraian selanjutnya mendapatkan
analisis yang baik, untuk mencapai tujuan yang di inginkan.

Adapun hipo#esis dari pokok permasalahan diatas ada-
lah bahwa ajaran lslam di kalangan tenaga kerja bongkar muat-
an tercermin pada tingkah laku seseorang maupun ahlak dan
disiplin dalam melaksanakan ajaran Islam, apabilah ajaran
Islam dapat diterapkan dalam keluarga, maka pada 'akﬁirnya
keluarga sejahtra dan bahagia. .

Kemudia hipotesis dari sub masalah diatas adélah s
1. Tenaga kérja bongkar muatan di kotamadia parepare dalam
menunaikan ibadah shalat secara disiplin dan kontinyu cukup
memperhatinkan dalam bentuk pengamalan sebagai satu-satunya
pedoman hidup dalam membentuk keluarga sakinah. Bahkan tidak
sedikit diantara mereka yang melalaikan ibadah shalat. Hal
ini berarti situasi pengamalan ibadah shalat oleh tenaga
ker ja bongkar muatan pada kondisi yang sangat renda, tetapi
pelaksanaan ibadah puasa cukup menggembitakan, dalam arti
bahwa para tenaga kerja umumnya perpuasa pada bulan ramadhan
namun kwalitas puasa mereka masih rendah, mereka berbuat sia-

sia lagi tidak melaksanakan shalat, sedangkan ke tekunan
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membaca Al Qur'an menempati tingkat taraf rendah, umumnya
mereka kuran lancar dan kuran fasih membaca Al Qur 'an bahkan
ada diantara mereka yang tidak bisa sama sekali.
2. Apabilah ajaran Islam diamalkan oleh tenaga ker ja bongkar
muatan akan terbina kedamaian, karena setiap individu
merasa tidak perlu mengganggu ketenangan orang lain, apalagi
menyakitinya, 3jadi ajaran Islam memegan peranan penting
untuk menjadikan setiap keluarga bahagia, rukun dan damai.
Sebagai kepala kaluarga maka dapat memegan peranan penting
dalam membentuk watak, karakter dan keperibadian keluarga.
Dengan demikian dapat mencegah seseorang berbuat yang
tidak sopan, berbohon, mencuri bergaul dengan perempuan
secara tidak syah, mengambil hak orang lain tampa 1izin,
durhaka kepada orang tua, tidak mentaati perintah.
3. Untuk menipgkatkan pengamalan ajaran Islam di kalangan
tenaga kerja bongkar muatan dalam rangkah membentuk keluarga
sakinah seharusnya dilakukan kegiatan-kegiatan kemasyarakat-
an misalnya kegiatan majelis taklim, meningkatkan me tode
menga jar euru mengaji, melaksanakan kegiatan vang menarik
misalnya perlombaan seni dan penerapan pengamalan ajaran

Islam dalam lingkungan keluarga itu sendiri,

D. Pengertian Judul

Untuk memperoleh suatu Jjudul yang Jjelas dari judul
skripsi ini, penulis terlebih dahulu menguraikan pengertian

dari kata-kata yang dianggap penting.
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1. Implementasi adalah "Pelaksanaan dan penerapan untuk men-
cari bentuk" .2
2. AJjaran Islam adalah "Suatu ben®uk kepercayaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang diajarkan dan dijadikan sebagai
petunuk untuk meraih keselamatan duania akhirat",

3. Ténaga kerja bongkar muatan (TKBM) adalah "Sejumlah orang
yang berusaha keras membongkar barang diatas kapal pada saat
kapal baru tiba dipelabuhan nusantara kptamadia parepare".
4. Membentuk adalah "Proses pembuatan, atau cara pembentukan
atau mengubah“.3

5. Keluarga adalah "Sanak saudara, kaum kerabat, anak bini
dan orang seisi rumah".h
6. Sakinah adalah "Suatu rasa kedamaian, ketemtraman, kete-
nangan dan kebahagiaan, semoga pasangan suami istri itu

dapat membina rumah tangga dan penuh kecintaan dan kasih

sayang“.5

E. Tinjauan Pustaka

Judul skripsi ini adalah "Implementasi ajaran Islam
di Kalangan tenaga kerja bongkar muatan dalam memben tuk

keluarga sakinah di kotamadia Parepare". Sedangkan pokok

2 W.J.S. Poerdaraminta, Kamus Besar Bahasa Indoﬁesia,
Pen., Balai Pustaka 1976, h. 377

3Tvid, h. 104

H Muhemmad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern,
Pen. Pustaka Amani, Jakarta ;3 1975. h. 125

2 Ccp. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, % Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 199T ), h, 363
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permasalahannya yaitu, sejauh mana ajaran Islam di kalangan
tenaga kerja bongkar muatan dapat membentuk keluarga sakinah.
Penulis anggap bahwa erat kaitannya dengan konsep-konsep atau-
teori-teori yang terdapat dalam buku, terutama yang membahas
tentang kesejahtraan dan kebahagiaan keluarga, . buku-buku
yang dimaksud tercantun pada daftar kepustakaan.

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa dari judul dan
pokok masalah diatas belum pernah diambil oleh penulis atau
peneliti-peneliti yang lain. Oleh karena itu penulis skripsi
ini mencoba meneliti lebih Jjauh tentang pengamalan ajaran
Islam di kalangan tenaga kerja bongkar muatan dalam pemben-
tukan keluarga sakinah, obyek penelitian ini dikhususkan
pada program ajaran Islam., Hal ini dimaksudkan untuk menka ji
kebenaran teori dan sejauh mana kesadaran seorang tenaga
kerja dalam mengamalkan ajaran Islam untuk mensejah rakan

keluarga.

F. Metode Penelitian

Agar tujuan penulisan skripsi ini memenuhi sasaran -
nya, maka digunakan beberapa metode penulisan  khususnya
pada pengumpulan data.

1. Metode pengumpulan data.
a. Riset kepustakaan, yaitu data yang dikumpulkan melalui
hasil bacaan dan penkajian buku 1literatur lewat
kepustakaan,

Dalam mengutip pendapat yang ada dalam litera-
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tur, dipergunakan dug sistem pengutipan yaitu :

1Y, Kutipan langsung, yaitu cara yang dipakai untuk
mengutip pendapat yang ada dalam literatur
tidak merubah sedikitpun dari aslinya, baik ka-
limat maupun maknanya.

2). Kutipan tak langsung, yaitu cara yang - dipakai
untuk mengutip pendapat yang ada dalam literatur
dengan jalan merubah sebahagian atau seluruhnya
baik kalimat maupun maknanya.

Riset lapangan, yaitu data yang dikumpulkan dari

obyek yang diteliti tentang peranan ajaran Islam ter-

hadap pembentukan keluarga sakinah - pada seorang
tenaga kerja dalam lingkungan pelabuhan nusantara

di kotamadia Parepare. Dalam penelitian . <tersebut

penulis menggunakan beberapa metode yaitu :

1). Metode observasi, yaitu mengamati langsung ke -
adaan obyek yang diteliti tentang faktor seorang
tenaga kerja dan hal-hal apa yang diker jakan.

2). Metode interviw, yaitu metode yang digunakan
dalam mengumpulkan duta dengan cara wawancara
terhadap imforman yang telah ditetapkan sebagai
sampel penelitian. Adapun imforman yang dimak -
sud adalah kepala pelabuhan, kariawan dan buruh
atau tenaga kerja bongkar muatan, di kotamadia

Parepare.
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3). Metode angket, yaitu cara mengumpulkan data
melaluil daftar pertanyaan tertulis yang berisi
Jawaban-jawaban alternatif untuk dijawab respon-

den.

Metode angket (questioner) adalah merupakan tehnik
pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanya-
an yang disampaikan oleh penyelidik kepada sejumlah
responden untuk mendapatkan jawaban seperlunya se -
suda diisi responden, daftar pertanyaan dan _ daftar
isian itu dikembalikan kepada sipenyelidik.6

Angket ini diberikan kepada seluruh populasi
yang dijadikan obyek penelitian. Adapun yang menjadi
populasi adalah sebahagian tenaga kerja bongkar muat-
an, tenaga kerja ini yang berada dalam lingkungan pe-
labuhan nusantara di kotamadia Parepare. Maka penu-
lis menarik sampel dengan tehnik sampel rondum atau
acak. Maka ditetapkanlah sampel pada pelabuhan yang
ada di kotamadia Parepare dan penarikan sampel di -
lakukan secara undian, adapun sampel pelabuhan yang
dimaksud adalah pelabuhan nusantara Parepare.

Tehnik sampel semacam ini menghendaki agar
penulis mencampur obyek-obyek dalam populasi sehing-
ga semua obyek dianggap sama, dengan demikian penu-

lis memberi hak yang sama kepada setiap obyek untuk

memperoleh kesempatan dipilih sebagai obyek sampel,

6 Setyo Yudikan, Penuntun Penyusunan Karya Ilmiah,
Umtuk SMTA dan Perguruan Tinggi (Karya Tulis, . ., Lapotran,
SKTipsi), Cet. II; (Semarang : Aneka Ilmu, 1986), A %B
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keuntungannya dapat welepaskan peneliti dari sikap
subyektif memilih sampel responden.

L). Metode dokumentasi yaitu penulis berusaha memper: -
oleh data melalui data dan manskrip berharga dan
dapat memberi imformasi tentang permasalahan yang
diteliti.

2. Metode pengolahan data/analisa data.

Setelah penulis mengumpulkan data baik melalui riset
lapangan maupun melalui riset kepustakaan selanjutnya data
tersebut diolah dengan cara sebagai berikut :

a. Metode diskriptif digunakan untuk mengolah data yang ber-
sifat kwalitatif, adapun metode diskriptif yang dimaksud
adalah
1). Metode induktif yaitu metode yang digunakan dalam

mengelolah data dengan berangkat dari data yang ber-

sifat khusus untuk menarik suatu kesimpulan secara

umum. Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa berw

fikir induktif yaitu :

Berangkat dari fakta=fakta yang khusus, peristiwa-peris-
tiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peris-
tiwa-peristiwa yang khusus kongkrit itu ditarik genera -
lisasi yang mempunydi sifat umum.7

2). Metode deduktif yaitu metode pengolahan data yang
digunakan penulis dengan bertolak dari data yang ber-

7 Prof. Dr. Sutrisno Hadi MA, Metode Reserch, Jilid,
I, (Yokyakarta : Yayasan UGM, 1930), h. 42
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sifat umum kemudian dari data yang umum itu, penulis
berusaha memberikan kesimpulan secara khusus.
Dengan deduktif, kita berada /berangkat dari pengeta -

huan yang umum itu kita hendak menilai suatu ke jadian
yang dari keseluruhannya.8

3), Metode komparatif, yaitu suatu cara pengolahan data
dengan Jjalan membandingkan pokok permasalahan dari
segil perbedaan dan persamaannya yang pada akhirnya
ditarik suatu kesimpulam menurut pendapat yang ter-
kuat, Jjika perlu menggunakan pendapat sendiri.

b. Metode statistik, digunakan untuk menganalisa data yang

bersifat kwantitatif.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diperlukan untuk tujuan dan kegunaan
sebagai berikut

Tujuanmya adalah mempelajari sumber-sumber dan men-
dapatkan pengetahuan tentang pelaksanaan ajaran Islam di
kalangan tenaga kerja bongkar muatan dalam pembentukan ke-
luarga sakinah, khususnya tenaga kerja yang berada dipela -
han nusantara kotamadia Parepare. Oleh sebab itu hasil pe -
nulisan ini dipandang hsangat penting artinya dan besar ke-
mungkinan akan berguna untuk meningkatkan kesadaran tenaga
kerja bongkar muatan dalam pelaksanaan ajaran Islam, sehing-

ga meningkat pula dalam mense jahtrakan keluarga.

I bii d,
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Adapun kegunaannya untuk memenuhi sebahagian pensya-
ratan dalam penyelesaian perkuliahan pada Fakultas Tarbiyah

Institut Agama Islam Negeri Parepare.

H. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Secara garis besarnya isi skripsi ini terdiri dari
1ima bab yang membahas masalah-masalah penting, yaitu pada
awalnya memuat mukaddima isi skripsi dengan . penvusunannya
tetap beriorintasi pada penyusunan vang ada.

S8elanjutnya bahwa pendidikan seseorang banyak
dipengaruhi oleh lingkungan dimana manusia itu berada. Demi-
kian pula tenaga kerja bongkar muatan dipelabuhan nusantara
kotamadia Pareparé, telah dipengaruhi oleh letak daerah dan
lingkungan sosial keagamaan serta lingkungan pendidikannya
yang berhubungan dengan perkembangan penduduk: setempat.

Kemudian dikaji keluarga pada hakekatnya, menurut
ajaran atau pendidikan Islam sehingga perlu dibahas beberapa
aspek dalam keluarga dan aspek pendidikan Islam itu sendiri.
Dan pada akhirnva dibicarakan mengenai kehidupan dan penga=-
malan ajaran Islam di kalangan tenaga kerja bongkar muatan.

Akhirnya pada skripsi ini memuat kesimpulan-kesimpul-
an, guna memecahkan permasalahan dan pendapat pengertian
yang lebih jelas dan nyata, selain itu terdapat pula saran-
saran diminta dari berbagai pihak yang terkait, demi ter -
laksananya pengamalan ajaran lslam serta terbentuknya keluar-

ga sakinah di kalangan tenaga kerija di kotamadia Parepare.



BAB II

SELAYANG PANDANG PELABUHAN NUSANTARA
DI KOTAMADIA PAREPARE

A. Keadaan Geografi dan Demografisnya

Pembahasan penulis tentang geografi dan demografis
pelabuhan nusantara di kotamadi Parepare, mencakup sejarah
singkat pelabuhan Parepare, peranannya dan potensi pasilitas

pelabuhan,

1. Sejarah singkat dan peranannya

Sebagaimana diketahui bahwa timbulnya suatu pelabuhan
disebabkan karena adanya suatu kegiatan ekonomi untuk diguna-
kan sebagai Jjembatan penghubun antara lalu lintas barang,
hewan dan manusia, dimana Jembatan penghubung tersebut mula-
nya hanya bersifat lokal dan berkembang makin meldas men-
jadi perdagangan antar pulau bahkan antar Negara.

Bertitik tolak dari uraian tersebut diatas, dan
dilihat dari peranan pelabuhan sebagai tumpuan tatanan ke»-
giatan ekonomi dan kegiatan pemerintahan, merupakan sarana
untuk menyelenggarakan pelayanan jasa pelabuhan dalam me -
nunjang penyelenggaraan angkutan laut, sehingga pembinaan
kepelabuhanan disusun dalam sistem kepelabuhanan nasional
yang merupakan bagian dari perhubungan laut yang mampu me-
nunjang pembangunan nasional.

Dilihat dari peranan pelabuhan sebagai tatanan ekono-
mi masyarakat, dimana diperlukan sarana sebagai + Jembatan

. 13 =
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penghubung untuk kegiatan lalu lintas barang antar pulau
maupun antar Negara, maka PT. persero pelabuhan Indonesia
IV sebagai salah satu sub .lstem transportasi akan selalu
mengutamakan mutu pelayanan, baik dengan menjaga . kesiapan
pasilitas dan peralatan yang ada, maupun peningkatan produk-
tivitas personil salah satu cabang dari PT. persero pelabuh-
an Indonesia yang cukup peranannya dalam menunjang kegiatan
lalu lintas barang antar pulau. Pelabuhan Parepare se jak
tahun 1940 sudah ada atau sudah dikuasai dan riwayat pelabuh-
an Parepare sejak pemjajahan Belanda sudah tercantun dalam
undang-undang pelayaran 1936 dan merupakan pelabuhan cabang
dari pelabuhan Makassar, namun tidak mempunyai statdablad,
karena tidak mempunyai areal tanah kecuali jalan penghubung
dengan Jembatan atau dermaga kayu.

Pada awal mulanya pelabuhan Parepare hanyalah merupa-
kan sebagai alat pertahanan, séhingga pelabuhan ini belum
dikenal. Dan setelah perang dunia kedua timbullah tuntutan
masyarakat yang berdominsili di Parepare dan sekitarnya agar
pelabuhan Parepare dikembangkan sebagai sarana perekonomian
antar pulau. Karena pelabuhan Parepare sejak dulu melayani
ekspor ternak dan hasil bumi, maka ditempatkan Bea cukai se-
kaligus merangkap syahbandar, dan peruhaan pelayaran Belanda
kepala pelabuhan martin = sebagai oprator pelabuhan dalam
pengembangannya pelabuhan Parepare sebagai perangkat pelabuh-
an dan kesyahbandaran yang dikepalail seorang kepala pelabuh-

an dengan adanya nasinalisasi pelabuhan milik Belanda pada
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tahun 1957 membawa konsekwensi perlunya penataan kembali
status organisasi pengelola pelabuhan, Upaya tersebut di-
realisasikan dengan keluarnya peraturan pemerintah No. 19
tahun 1960 yang menetapkan bahwa status pengelolaan pelabuh-
an dialihkan dari jawatan pelabuhan menjadi bentuk badan
hukum yang disebut perusahaan Negara (PN) yang dikelompokkan
dalam wilayah-wilayah perkembangan pelabuhan Parepare dari
tahun ke tahun semakin pesat, sehingga alternatif untuk mem-
bangun fasilitas pelabuhan dengan cara menguruk atau me -
nimbun:pantai atau laut, karena tidak mempunyai areal darat-
an untuk membangun gudang dan kantor.

Maka pada tahun 1960 dibangun dermaga lama yang ter-
letak pada seblah selatan penimbangan barang dan Jdiresmikan
oleh presiden Soekarno. Dan pada tahu 1965, telah dapat pula
dibangun Jjaringan Jjalan, saluran air, areal untuk kantor,
gudang dan lapangan penumpukan.

Pada masa orde baru pemerintah mengeluarkan PP No. I
tahun 1969 dan PP No. 19 tahun 1969. Peraturan - tersebut
telah melikwidasi perusahaan Negara pelabuhan dan untuk
sementara badan hukum pengelola pelabuhan adalah BPP atau
badan pengusaha pelabuhan, BPP ini dipimpin oleh adminisE?a-
tor pelabuhan untuk pelabuhan induk dan kepala pelabuhan
untuk tingkat cabang yang menurut PP No I tahun i969 menjadi
penanggun Jjawab tunggal dan umum dipelabuhan. Status vpelabuh-
an sebagai perusahaan Negara dalam likwidasi tersebut, ter-

nyata bertahan sampai lima belas tahun.
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Dengan keluarnya peraturan pemerintah No 11 tahun
1983 dan peraturan pemerintah No 17 tahun 1983 menyebutkan
bahwa pengelolaan pelabuhan dilakukan oleh badan usaha milik
Negara (BUMN) yang berbentuk perusahaan umum (perum).1

Pelabuhan Parepare secara nasional merupakan pintu
gerbang keluar masuk penumpang dan barang-barang antar pulau.
Sedangkan secara internasional merupakan pintu gerbang pe-
layanan wisatawan manca Negara serta perdagangan expor-impor,
Kotamadia Parepare adalah k¢ 'a niaga dimana pemamfaatan
fasilitas pelabuhan Parepare cukup tinggi hal ini disebab-
kan letak gegrafis pelabuhan Parepare berada dipantai barat
sulawesi pada posisi :

119°- 371~ 0O" ,T
o4° - 00'~ 50" .S

Berhadapan langsung dengan Jalur pelayaran internasional
yaitu selat Makassar, dan merupakan jalan lintas angkutan
laut kapal-kapal samudra dan interinsuler.

Pelabuhan merupakan suatu tempat untuk berlabuh dan
bertambak bagi kapal laut dalam melaksanakan kegiatan bong-
kar muat barang, hewan dan penumpan. Pelabuhan Parepare
yang berada dikawasan sulawesi selatan sangat . strategis
karena berhadapan langsung dengan selat Makassar yang me -

rupakan jalur pelayaran intermnasional bagi ' ~kapal-kapal -

1 Disadur Oleh HJ. Nurjannah Tarongko, Kepala Dinas
Keuangan dan Umum, PT. Persero Pelabuhan Indonesia IV Pare-
pare, "Wawancara" Dikantor PT. Persero, 6 Pebruari, 1997.
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samudra maupun kapal interinsuler sehingga pelabuhan pare -
pare mempunyai peranan dalam mengembangkan kegiatan angkutan
laut.

Di dalam peranan pelabuhan tersebut pemerintah menga-
tur pembinaan kepelabuhanan yang merupakan °  bagian dari
sistem perhubungan laut yang mampu menunjang kegiatan angkut-
an laut karena pelabuhan adalah sebagai tumpuan kegiatan
ekonomi. Untuk pengembangan angkutan laut melaluil pelabuhan
Pareparg, kotamadia daerah tingkat II Parepare berada pada
posisi yang baik karena adanya dukungan dari daerah hinter-
land seperti daerah tingkat II 8idrap, FEnrekang, Tana Toraja,
Pinrang, Polmas, Barru yang menghasilkan beberapa Jenis
komuditi yvang dapat dipasarkan melalui pelabuhan Parepare
untuk diantar pulaukan.

Dari segi lain, Jjuga tempat obyek parawisata yang
berada didaerah tingkat II Tana Toraja dimana touris asing
yang akan menyaksikan obyek parawisata tersebut pada umum -
nya singgah di kotamadia Dati II Parepare melalui pelabuh-
an Parepare sehingga peranan pelabuhan Parepare dapat lebih
dikembangkan pada masa-masa yang akan datang mengingat
kunjungan wisatawan manca Negara dari tahu ke tahun semakin
meningkat.

Untuk menunjang pengembangan angkutan laut diperlukan
sarana fasilitas pelabuhan yang cukup memadai, sedangkan
faslitas pelabuhan Parepare masih terbatas untuk itu pelabuh-

an Parepare tetap membenahl diri dalam rangka pendayagunaan
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fasilitas yang ada dalam setiap kegiatan.2

2. Potensl fasilitas pelabuhan

Tercapainya kegiatan pelabuhan yang tertib aman dan
lancar adalah tersedianya fasilitas yang memadai, untuk itu
fasilitas pelabuhan Parepare dari tahun ke tahun dilakukan
pembenahan dalam penambahan fasilitas yang ada serta perawat-
an fasilitas pelabuhan agar tetap dalam kondisi siap pakai
untuk menunjang kelancaran arus kunjungan '’ kapal, arus
bongkar muat:barang dan hewan serta deberkasi emberkasi pe-
numpang.

Fasilitas yang dimiliki pelabuhan Parepare dapat di-
gunakan untuk melayani perkemhangan arus lalu lintas kapal,
arus bongkar muat barang dan hewan serta arus penumpang na-
mun apabilah kegiatan dipelabuhan padat maka terasa
fasilitas pelabuhan belum cukup memadai. Untuk itulah pe-
merintah selalu berupaya meningkatkan fasilitas pelabuhan,
fasilitas yang ada dipelabuhan nusantara adalah sebagai ber-
ikut s '

1. Dermaga.

a., Jumlah ¢+ 2 Buah
b. Konstruksi : Beton
c. Panjang : 35 Meter (dermaga lama)

200 Meter (dermaga baru)

E Dep. Perhubungan, Kantor Wilaya Propensi sulawesi

Selatan“Administrator Pelabuhan Parepare, Data-data Opera -
sional dan Pembangunan Serta permasalahan Pelabuhan, h. 3.
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d. Lebar i 3 8 Meter (dermaga lama)
15 Meter (dermaga baru)
3 Ton/M3 (dermaga lama)
15 Ton/M? (dermaga baru)

e. Daya tahan

2. Gudang.
a. Jumlah ¢+ 2 Buah
b. Konstruksi ¢+ Pemanen
c. Luas : 456 M2 dan 760 M2
d. Kapasitas tampung : 1.600 Ton/M3
e. Dava tahan : 3 Ton/M3

Gudang yang ada dipangkalan nusantara selain milik PT .
(persero) pelabuhan Indonesia 1V cabang Parepare Juga
terdapat tiga buah gudang lainnya yaitu :

a. 1 Buah milik dolok
b. 1 Buah milik PT. Pare
c. 1 Buah milik perbamas

3. Alat angkut dan apunp

a. Alat pengangkut (forklip) ¢ 1 Buah

b. Kapasitas : 3 Ton
c. Alat apung (kapal MPS. 015) : 1 Buah untuk pengepilan
d. Kapasitas : 82 TK
4, Air minum
a. Bak penampungan ¢ 1 Buah
b. Konstruksi : Permanen
¢. Daya tampung : 200 Ton/M>

Untuk air minum disuplay dari PDAM kotamadia Parepare me-
lalui pipa milik PT. (persero) pelabuhan Indonesia IV
cabang Parepare.

5. Listrik
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a. Jumlah mesin 1 Buah
b. Kekuatan 25 Kwh
¢. Bangunan tempat mesin : Termanen

Mesin pembangkit listrik yang dipergunakan adalah milik

PT (persero) pelabuhan Indonesia IV cabang Parepare.

6. Terminal penumpang

a. Jumlah : 1 Buah
b. Konstruksi : Permanen
Faslitas yang ada dipanglam nusantara . _dipergunakan

untuk melayani kegiatan kapal-kapal nusantara, samudra

atau kRapal asing.3

B. Agama dan Adat Istiadatnya

Hal-hal yang pokok pembahasan penulis mengenai adat-
istiadat: tenaga kerja bongkar muatan mencakup tentang agama
yang dianut oleh tenaga kerJja, adat perkawinan, upacara ke-

matian dan upacara kelahiran,

1. Agama yang dianut tenaga kerja bongkar muatan.

Sebagaimana disinggun pada bab terdahulu bahwa tenaga
ker ja bongkar muatan secara keseluruhan adalah beragama
Islam, dan tenaga kerja ini belum ada mewarnai corak agama
lain didalamnya, maka dapat dikatakan bahwa tenaga ker ja
vang sejumlah 189 jiwa adalah secara keseluruhan beragama

Islam pula. Akan tetapi masih ada diantara . mereka _ vang

& s
- ==, e e :

31b4id, h. 6
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kurang menghayati hakekat Islam sehingga dalam pengamalan
sehari-hari kadang berbeda dengan konsep lslam, yang dimiliki
itu belum keluar dari pengaruh primitif sebagai tenaga kerja
bongkar muatan, kinipun sudah terkikis dengan adanya media
massa, dimana'perkembangan Islam sudah dijadikan suatu bahan
perbandingan dengan keadaan dirinya misalnya dikenal dengan
nama Mappano, Maccera wattang, Maccera bola dan lain-lain.
Islam mengenal amalan yang diterapkan bila mendapat nikamat
N

adalah mendakan syukuran.

2. Adat perkawinan.

Pada dasarnya perkawinan masyarakat bugis mempunyai
adat atau norma tersendiri (ade akkalaibineang) yang artinya
norma mengenai hal ihwal perkawinan, hubungan ... kekerabatan
pada umumnya bermuara pada pemilihan Jjodoh yang serasi dan
yang dianggap ideal. Pensyaratan yang didahulukan adalah
hubungan kekerabatan dalam ikatan keluarga .. atau.. darah,
tradisi perkawinan tenaga kerja bongkar muatan dalam hal
vemilihan jodoh, mempunyai tiga tingkatan vaitu

"1, Assialan marola disini adalah perkawinan antara se-
pupu pertama, 2. Assialanna memanna, artinya sewajar -
nya memang disini adalah perkawinan sepupu dua kali,

3. Ripaddeppei mabelaE, yaitu gerkawinan pada derajat
ketiga dari kedua bela pihak",

by, Tansi Bako, Mandor tenaga kerja bongkar muatan,
"Wawancara" Parepare, 13 Pebruari 1997.

5 M. Arsyad, Mandor tenaga kerja bongkar mua tan.
"Wawancara " Parepare, 13 Pebruari 1997.
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Sistem perkawinan diatas dalam hal pemilihan jodoh
nampaknya tidak terlalu mengikat lagi dalam masyarakat atau
tenaga kerja bongkar muatan, para generasi muda masyarakat
bugis secara beransur-ansur membatasinya, kemudian menonjol-
kan status sosial dam pendidikannya.

Tradisi perkawinan tenaga kerja bongkar muatan pada
umumnya mengikuti acara kegiatan sebagai berikut : Mabbaja
laleng atau mammanu-manu, yaitu suatu proses penjajakan ada-
nya kemungkinan untuk meminang. yaitu pihak laki-laki
mengirim utusan yang dianggap mampu memahami suatu keadaan
kepada pihak wanita (ma'duta). Setelah proses itu tercipta
dan ada kemungkinan untuk diterima, maka diadakanlah acara
"massuro" yaitu kunjungan pihak laki-laki kepada pihak ke-
luarga wanita untuk mencari kata sepakat (Mappettu ada) di-
sinilah dibicarakan dengan beberapa hal tentang yang ber-
kaitan dengan acara pernikahan dan acara pestanya. Kemudian
dilanjutkan dengan acara "Madduppa" (ade riola arung) mem -
beritakan mengundang para keluarga, kerabat untuk membica-
rakan acara pernikahan baik dari segi waktunya maupun dari
segi dananya. Sebelum acara pernikahan diadakan acara
"Mappenre balanca'" hal ini dari pihak laki-laki dan mem *=-
bawa mas kawin dan beberapa macam pakaian dan . beberapa

macam kue,

& Rintjing Amin, Agen Tenaga Kerja Bongkar Muatan,
"Wawancara" Parepare, 13 Pebruari 1997. .
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Pihak wanita dalam hal ini pertama-tama menerima mas
kawin yang dibawa oleh pihak laki-laki dan memmberikan
tempat yang paling baik dibandingkan dengan tamu lainnya.

Oleh karena pengaruh zaman yang sifatnya modern,
maka keriteria memilih jJjodoh yang ideal dikalangan keluarga
sudah tidak terlalu mengikat .lagi perkawinan antara keluarga,
dan bukan dikategorikan sebagai pelanggaran, para generasi
muda banyak diberi kesempatan untuk memilih jodoh sebagai
calon persandingannya untuk menjadikan teman senasib se -
penanggungan mengarungi bahtera rumah tangga bahagia, mes-
kipun bukan kalangan keluarga yang dekat.

Pada umumnya pemuda masa kini, mendapatkan pasangan
dengan didahului oleh perkenalan (berpacaran), bahkan se -
ring karena asyiknya pacaran apalagi jika gudah kelewat
batas maka mereka kawin terpaksa. Hal ini biasa terjadi di-
kalangan pemuda, akhirnya mereka tidak merasakan atau tidak
mendapatkan bagaimana sebenarnya kasih sayang dalam per-
suami istrian.

Sewa jarnyalah dalam memilih jodoh (pasangan ) vyang
harmonis hendaknya difikir dengan matang, jangan terpesona
dengan kecantikan dan kehartawanannya, akan tetapi utamakan
karena agamanya.

+ « « Makanya salah pilih dalam menentukan suami atau
istri merupakan pangkal yang akan menentukan betrhasil
gagalnya perahu perkawinan dalam mengarungi lautan ke-
hidupan ini kalau sampang tidak kuat, nahkoda tidak
camping, kompas tidak ada, akan sia~sialah Jalannya .

perkawinan. Tidak sedikit pincalan perkawinan ter -
katung-katung disamudra kehidupan ditofang alung dan
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gelombang cobaan hidup dihempaskan oleh angin topan
pertengkaran dan perkelahian, akhirnya terdampar di-
karang kegagalan dan kebuntuan, karena rumah tangga
itu tidak pernah berjiwa dan kehilangan nafas, jikalau
satu desa rohnya adalah mesjid dan ummat nafasnya ada-
lah ulama, maka roh suatu rumah tangga masih  beribada
kepada Tuhan Yang Maha Esa selama itupula rumah tangga
hidup dan berjiwa, kalau tidak demikian rumah .- tangga
itu tidak ubahnya hanya sebagai kuburan.’

Menurut hasil pengamatan oleh penulis bahwa rata-rata
rumah tangga yang berantakan, ini akibat dari suami istri
yang tidak menjadikan agama sebagai landasan berumah tangga,
serta tidak menjadikan ibadah sebagai hiasan dalam keluarga.
Oleh karena itu, menentukan pilihan sejati ukurannya adalah

iman, akhlak dan beragama.
3. Upacara kelahiran/aqigah.

Upacara kelahiran merupakan suatu upacara tradisi
masyarakat Islam di kotamadia Parepare. Upacara itu sudah
merajalelah dilaksanakan di kalangan tenaga ker ja bongkar
muatan, hal mana dianggapnya sebagai ajaran Islam yang
mutlak dan wajib dilaksanakan walaupun hanya membeli seekor
kambing atau beberapa ayam, pada saat itu upacara kelahiran
berlangsung (agigah) waktunya tidak terikat sesuai yang
diisyaratkan oleh ajaran Islam yaitu pada hari ketujuh dari
kelahirannya anak, akan tetapi pelaksanaannya disesuikan
dengan kesempatan yang memungkingkan dan sesuai dengan ke-

mampuan yang ada,

7 Drs. H. Bgd. M. Leter, Tuntunan Rumah Tangga Muslim,
Keluarga Berencana, Cet., I; Padang Angkasa Raya 1985, h. 129
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Yang mana bagi masyarakat yang mampu biasanya menyem-
beli sapi atau kanbing sebagai bahan komsunsi bagi tamu yang
datang, bahkan terkadang sengaja membuatsundangan untuk me-
ramaikan acara agiqah sebagai suatu pertanda kesyukuran men-

dapat anak, dalam hal ini memang Al-qur'an menegaskan pada
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Ter jemahnya :

Dialah Allah menciptakan dari diri seorang yang satu
dan dari padanya dia menjadikan istrinya agar dia me-~
rasa senang kepadanya, maka setelah dicampurinya
istrinya itu mengandung dengan kandungan yang ringan,
dan teruslah dia merasa ringan beberapa waktu, ke~
mudian takkalah dia merasa berat, maka keduanya me-
reka bermohon kepada Allah Tuhannya, seraya berkata,
sesungguhnya Jjika engkau memberikan kepadaku anak
yang shaleh tentunya kami termasuk orang-orang yang
bersyukur, B

Bila kita melihat ayat diatas lalu mengidentifikasi
dengan acara tradisi aqiqah bagi tenaga kerja bongkar muat-
an di kotamadia Parepare, maka dapat dikatakan bahwa kegiat-
an agama lslam tentang acara agigah itu, Memperlihatkan
suatu kesamaan dalam hal tertentu.

Acara tradisional kelahiran atau agigah dalam lingku-

% Depertemen Agama, Al-Qur'an dan l'er jemahannya, Cet.
I; Jakarta : Yanunu. h. 253
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ngan tenaga kerja bongkar muatan di kotamadia Parepare, yang
dihadiri oleh para keluarga dan undangan lainnya, biasanya
dpimpin oleh pegawai syaray, iman kampung dengan cara berdiri
secara bergilir meminang bayi dengan menggunting; rambutnya

sebanyak tuju kali kemudian dilanjutkan dengan mengazani
telinga kanannya dan kamat pada telinga kirinya. kemudian
diteruskan dengan pemberian nama sesuai dengan harapan orang

tuanya.

Sering kali dijumpai acara pesta kelahiran yang di -
rangkalkan dengan acara mappenre tojang (naik ayun). para

pemuka adat memberi nama wette yaitu :
Mappenre tojang yang mana ayungnya berwarna puti dan
dikelilingi tuju orang tua sebelum bayi dinaikkan ke-
ayungnya yang telah dipersiapkan, terlebih dahulu di-

pinang secara bergantian dari tuju orang tua, dengan
cara berputar sebanyak tiga kali, barulah bayi dinaikkan
keayung,. Kemudian sang ibu bayi disuapi empat Jenis

makanan yang disiapkan oleh dukung.9
Setelah proses acara tersebut selesai dirangkaikan
dengan acara mappenre tojang, barulah dilanjutkan makan ber-
sama dengan undangan serta tamu lainnya.
Acara aqiqah bagi tenaga kerja bongkar muatan di -

kotamadia Parepare merupakan acara tradisional yang  sering

kali dipadukan dengan unsur-unsur keagamaan, dan ada hal

yang tidak sesuai dengan acara keagamaan, namun hal itu

tidak semuanya demikian, hal yaung tidak . _sesuai .. dengan
S

Anas Fattah, Ketua Koprasi Tenaga Kerja Bongkar
Muatan, "Wawancara" Parepare, 18 Pebruari 1997
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anjuran agama Islam misalnya bagi bayi yang lahir sebelum
mendengarkan suara apapun, maka pertama-tama dia harus
dengarkan adalah azan pada telinga kanan dan gqamat pada
telinga kirinya, tapi hal yang tercipta dalam lingkungan
masyarakat atau tenaga kerja bongkar muatan di kotamadia

Parepare adalah di azani dan digamgti ketika acara aqiganya

dilaksanakan.
L4, Acara kematian.

Pada dasarnya upacara kematian merupakan rangkaian
perwujudan pengamalan ajaran Islam seperti memandikan me-
ngapani, menyembahyangkan dan menguburkan. Namun pun demi -
kian halnya hanya ada hal-hal yang sudah menjadi tradisi
masyarakat yang sering melaksanakan. Pada pembahasan ini
menge tengahkan penyelenggaraan Jjenaza yang merupakan tradisi
masyarakat Islam di kotamadia Parepare.

Bila seorang meuninggal dunia maka segenap famili dan
segenap tetangga melayat, menyatakan turut berduka cita dan
turut membantu kepengurusan jenaza, dimandikan oleh kerabat
hubungan keluarganya, mayat laki-laki dimandikan oleh laki-
laki dan mayat wanita dimandikan oleh wanita pula, setelah
usai dimandikan, dikafani dan dishalatkan yang dipimpin
oleh kalangan pegawal syarah atau pejabat agama. setelah
berakhir dishalatkan maka Jjenaza digusung turun dari rumah.
Pengantar berjalan berlahan-lahan saling beriringan dengan

Jenaza dan tidak boleh mendahului jenaza. Setelah gampai
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dikuburan Jjenaza dimasukkan kedalam liang lahat yang sudah
dipersiapkan dan ditimbuni tanah. Pada saat Jjenaza diturung-
kan kedalam liang lahat para pegawai syarah membeca talgin
dan tahlil. Bisa juga pak iman setelah selesai ditimbuni
lalu membacakan beberapa surah dalam Al-Qur'an,

Pada malam harinya dirumah keluarga yang ditinggalkan

telah menjadi suatu ketentuan yaitu 3

Diadakan pengajian (penamatan Al-qur'an) secara tadarrus
dam melagu, pada biasanya masyarakat di koxamadia. Pare-
pare setelah pengajian selesai maka dilanjutkan dengan
acara ta'siyah berupa cerama agama yang berisikan nase-
hat-nasehat yang daitujukan kepada keluarga yang diting-
galkan serta para hadirin yang ada, dalam rangka mem-
persiapkan diri untuk menghadapi kehidupan akhirat kelak
dan sekalipgus men€iptakan suasana yang tidak sepih.10

Setelah beberapa hari meninggal dunia, maka rumah
al-marhum atau al-marhuma diadakan acara berupa keselamatan..
vang terdiri dari beberapa rangkaian acara menurut tokoh
masyarakat diadakan berupa :

Mabbaca doang tellumpenninna, yaitu doa keselamatan ma-
lam ketiganya, mabbaca doang pitumpenninna, yaitu doa
keselamatan pada malam ketujunya, mabbaca dong kepatap-
pulona yaitu doa keselamatan yang malam keempat pulunya
dan mabbaca doang wenni siratuna, yaitu doa keselamatan
malam keseratusnya.1?

Sebagaimana biasanya pada malam ketujunya diadakan

acara mattampung, dimana dalam hal ini keluarga dan kerabat

10 H. Tansi Bako, Mandor Tenaga Kerja Bongkar muatan,
"Wawancara" Parepare, 15 Perbruari 1997

b Rintjing Amin, Agen Tenaga Kerja bongkar muatan,

"Wawancara" Parepare, 15 Pebruari 1997
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yang berduka cita berdatangan untuk acara doa, disini di-
potongkan seekor kerbau atau kambing sebagai bahan konsumsi
para tamu yang datang, dan sebelum disamtap bersama terlebih
diiringi dengan doa yang biasanya dipimpin oleh _ peegawai
syarah. Setelah acara mattampung selesai, maka dilanjutkan
dengan acara peletakan batu diatas kuburan (pemesangan batu
nisan) ada juga anggota masyarakat yang -mana acara ma tampun
ini dilaksanakan setelah beberapa bulan, hal ini biasanya di-
sebabkan dengan faktor ekonomi atau kesempatannya untuk itu

belum adsa,

C. Keadaan Pendidikannya

‘Setelah penulis membahas tentang agama dan adat isti-
adatnya tenaga kerja bongkar muatan di kotamadia Parepare,
dari latar belakan pendidikan dan perhatiannya masyarakat
atau tenaga kerja dalam hal pembinaan anak dalam lingkungan
keluarga, tentunya memberikan pengaruh tersendiri dalam
rangka menciptakan suasana keagamaan,

Adapun pendidikan dalam masyarakat yang merupakan
salah satu lembaga pendidikan, mempunyai sifat yang berbeda-
beda satu sama lainnya, apalagi Jjika diperhatikan suasana
masyarakat atau tenaga kerja bongkar muatan, wajar jika di-
Jumpai keaneka ragaman bentuk dan sikap yang berbeda-beda
pula, bahkan dengan keaneka ragaman inilah yang Justru
dapat memperkaya budaya bangsa Indonesia.

Bentuk-bentuk pendidikan tenaga kerja bongkar muatan



- B0 =

adalah dilaksanakan oleh tenaga kerja setempat disampin
dalam lingkungan sekolah Juga dalam lingkungan masyarakat
misalnya oleh wadah organisasi karang taruna, remaja mesjid

dan organisasi kemasyarakatan lainnya.12

Dengan organisasi tersebut diharapkan adanya kesadar-
an betapa pentingnya pendidikan diterapkan dan memberi arti
bagi setiap golongan untuk mengenal satu sama lainnya,
hingga akrab dan dapat kerja sama, sebab apabilah tidak
demikian digambarkan oleh tokoh pendidikan sebagai berikut:

Supaya pertentangan golongan dalam masyarakat dikurangi
kalau dapat dibendung sama sekali, karena pertenta -
ngan tersebut akan menambah kegelisahan dan kegoncangan

batin, selanjutnya memudahkan terpengaruh mereka oleh
suasana luar yang disangkanya menyenangkan.1

12 Thomas Luther Biuk, Kepala Tata Usaha Adminstrator
Pelabuhan Parepare, "Wawancara" Labukkan 13 Pebruari 1997.

13 Dr. Zakia Darajat, Pendidikan ' Agama dan Pembinaan
Agama, Pen. Bulan Bintang, Jakarta 1982, h. 51
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TINJAUAN TENTANG KELUARGA
DAN AJARAN ISLAM

A. Hakekat Keluarga

Pembianaan keluarga merupakan rangkaian dua suku kata
yaitu pembinaan dan keluarga. W.J.S. Poerdaraminta mendefe-
nisikan pembinaan vaitu "Pembangunan"1 dalam hal ini mengim-
plementasikan kedalam artian pembangunan keperibadian anak.
Hidup bermah tangga adalah puncak perjuangan setiap insan
dalam kehidupannya, kerena itu mengandung makna vang cukup
dalam, baik ditinjau dari segi keperibadian maupun dari segi
peribadatan dalam masyarakat.

"Rumah tangga adalah umit yang terkecil dalam masyara-
kat, tiada masyarakat jika tiada rumah tangga. Masyara-
kat besar terdiri dari keloupok masyarakat kecil dan

masyarakat yang terkecil adalah rumah tangga. rumah

tangga adalah tempat tinggal suami istri dimana  anak-
anak dilahirkan dibesarkan dan dimana ummat manusia mu-
la-mula membina dan menyusun keluarga, baik keluarga
kecil maupun keluarga besar",2

Kutiovan diatas menvatakan antara perbedaan hidun ber-
keluarga dan hidup berumah tangga, rumah tangga merupakan

suatu lembaga yang mengandung nilai-nilai sosial budaya di -

lindungi oleh hukum dan dmjamin oleh UU, sementara keluarga

~

1 W.J.S. Poerdaraminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
( Cet. V; Jakarta : Balai Pstaka ). h. 147

2 Aisjah Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Pe -
ranan Agama Dalam Rumah Tangga. Pen. Yamunu, Jakarta. h., 17
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menjadi sasaran penyaluran konsep dalam bentuk nyata.

Dengan demikian rumah tangga dapat diumpamakan suatu
wadah tersendiri yang dapat ditempati manusia untuk berteduh
diwaktu tarik mata hari dan disaat hujan lebat, maka keluar-
ga harus berlindung dari gangguan binatang-binatang buas dan
menghidar dari gelapnya malam yang menggelisakan.

Rumah tangga dihuni oleh ayah dan ibu, anak dan ang -
gota keluarga lainnya yang terdekat, dan untuk memjamin ke -
butuhan-kebutuhan hidup, dan keluarga dilengkapi perabot -
perabot rumah tangga, Kelurga dapat adianggap sebagai
masyarakat kecil dimana yang bertndak sebagai kepalanya ialah
ayah dan istri sebagai ibu dalam keluarga, mereka adalah pe-
ngusaha rumah tangga atas dasar cinta kasih, sebagai mana di-

jelaskan dalam surah Ar-rum ayat 21

,/ Snt 222 ,,/./ ot
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Ter jemahnya 3
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Dan diantara tanda-tanda kekuasaanpya adalah ia mem -

ciptakan untukmu istri dari Jenismu sendiri, supaya

kamu cendrung dan meresa temtram kepadanya, dijadikan-
nya diantara kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda ba-
gi kaum yang berfikir.

Diantara hakekat keluarga ini ialah adanya rasa cinta

3 Depertemen Agama RI, Al Qur?'an dan Ter jemahannvya,
Pen. Yayasan Penyelenggaraan Pemter jemah Fanalsit AL Qur ran
Jakarta » Tahun 1970, h. 644
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kasih yang tertuan antara suami istri disamping itu adanya
keluarga sebagai obyek pembinaan, mengembangkan cinta kasih
antara suaml istri dengan melahirkan anak-anak yang berperan-
an sebagai buah cinta kedua orang tua yang telah saling ikat
mengikat antara satu sama lain dengan tali perkawinan yang
syah.

Keluarga kedudukannya sebagai lembaga pendidikan yang
pertama dan utama tentunya mempunyai tanggun jawab _ yang
besar terhadap proses pembinaan dan pembentukan keperibadian
anak., Hal ini terlihat jelas tentang tanggun Jjawab orang tua

terhadap ansknya, dalam salah satu hadits Rasulullah Saw, di--

tegaskan bahwa :

Artinya : Tiap-tiap kamu adalah pengembala dan setiap pe-
ngembala akan dimintai pertanggungan atas gemlanya.

Dari hadits diatas menunjukkan bahwa orang tua seba-
gai pengembala dalam menjalangkan perenanuya sebagai tenaga
yang memberikan pengaruhnya.

a. Dalam Undang-undang pendidikan nasinal 1989 disebutkan
pendidikan keluarga yaitu :
Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendi -
dikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga

dan yang memberikan keyakinan agama, nilai ° = budaya,

- e »

b Sayyid Ahmad Hasyim Baki, Muhtarul Hadits Nabawy,
( surabaya : tampa tahun ), h. 130
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nilai moral dan keterampilan.5

b. Dalam buku filsafat pendidikan Islam :

Lembaga pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidik-
an yang pertama, tempat anak dididik pertama-tama me -
nerima pendidikan dan bimbingan dari orang tunya atau
anggota keluarga lainnya. Di dalam keluarga inilah tem-
pat meletakkan dasarwmdasar keperibadian anak didik pada
usia yang masih muda, karena pada usia ini lebih pekah
terhadap pengaruh dari pendidiknya ( orang tua dan
anggota yang lain ).
Pendidikan keluarga sangat strategis baik dari segi keber -
adaannya sebagai lembaga pendidikan maupun fungsi, keber -
adaan lembaga pendidikan keluarga adalah menyangkut posisi-
nya sebagail basis pertama dan utama aktifitas _ pendidikan,
sekaligus lembaga yang mesti dilalui anak sebagai keberada-
annya makhluk yang mengalami proses perkembangan. dalam
arti kata sebelum anak mengalami sosialisasi dilingkungan
masvarakat luas maka ia mengadakan intraksi personal dengan
ancgota keluarga, bahkan di lingkungan keluargalah anak men-
dapatkan dasar-dasar sosial yang “diajarkan oleh orang tua -
nya, sebagai hasil pengalamannya selain keberadaannyva stra-
tegis juga dari fungsinya sebagai pendidikan . ~ _ keluarga.
Dr. M, Saleh Muntasir, mengemukakan fungsi pendidikan ke-

luarga dalam Islam ;3 Fungsi kasih sayang, fungsi perlindu -

ngan, fungsi intraksi soaial, fungsi penyegaran suasana,

7

STERE P+
— -

& Dr. Zakiah Daradjat, et.al, Filsafat Pendidikan
Tslam, ( Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan
Tinggi Agama / IAIN di Jakarta Dirjen Bimbaga Islam 1983 -
1984 ), h. 174
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fungsi suasana keagamaan dan fungsi pengambilan keputusan.7

Fungsi kasih sayang orang tua terhadap anaknya me -
rupakan aspek prilaku, penrangai penampilan yang menyenang-
kan. Fungsi perlindungan menyangkut rasa aman di selwmruh
anggota keluarga lahir dan batin. Fungsi intraksi sosial me-
nyangkut kogunikasi vang baik terus menerus timbal balik
antara anggota keluarga. Bungsi menyangkut penyegaran suasa-
na adalah aspek situasi yang diwarnai rasa segar, keindahan
rasa senang, Fungsi keagamaan yaitu sikap loyalitas dan
dedikasi yang baik dalam melaksanakan ibadah kepada Allah
Swt. dan fungsi pengambilan keputusan yaitu keluarga diman-
faatkan sebagai wadah dengan menggunakan anak memecahkan ma-
salah secara kekeluargaan.

Jadi hidup bzrkeluarga ialah yang penuh tanggun jawab
baik dari segi moral maupun dari segi pemenuhan hidup mate-
rial guna merwat utuhnya keluarga dan ter jaminnya segala ke-
butuhan agar keluarga dapat hidup tenang dan damai. maka
haokekat keluarga dalah semua warga dalam rumah tangga vang
menatap mengharapkan istirahat dan membutuhkan  pendidikan

Jadi keluarga sebagai unit terkecil dalam suatu masvarakat.

B. Beberapa Aspek Dalam Keluarga

4 Disadur dari, Dr. M. Saleh Muntasir, Mencari Eveden-
51 Islam Analisa Awal Sistem Filsafat, Strategi dan Metodo -
i Pendidikan Islam, ( Cet., I; Jakarta : CV. Raja wali,

1o
985 ), h, 119=120
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Karena keluarga adalah tempat pertama dalam pembina-
an pertumbuhan anak, maka disepakati bahwa ke jadian-kejadian
dalam keluarga merupakan suatu faktor yang sanagt _ ber -
pengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.

1. Aspek kesejahtraan keluarga.

Untuk mencapai keluarga bahagia lahir dan batin, ini
meliputi kesempurnaan sandang dan pangan, hubungan - . baik
antara seluruh keluarga, anak terdidik dan hikmat g2buah
rumah yang cukup menjamin kesejahtraan dan keamanan serta
kebutuhan jasmaniyah atau rohaniyah.

Dewasa ini pemerintah selalu memperhatikan kehidupan
keluarga dalam suatu rumah tangga, dalam hal ini ia menitip
beratkan pada kehidupan sejahtra, untuk mengajarkan keseder-
hanaaan dalam kehidupan ini, harus disadari bahwa bukanlah
kemewahan, serta kedudukan vang tinggi sebagai faktor ter -
penting menjadikan keluarga bahagia dan sejahtra sebagai -~
mana uraian berikimt ini :

Sebab harta dan pangkat tidak selamanya akan bersatu
pada diri mmnusia dan inipun tidak selamanya dapat di-
Jjadikan alat untuk menentramkan dan membahagiakan ke-
luarga apabilah tidak disertai dengan budi pekertl yang
tinggi dan keimanan kepada Allah Swt.8

Maka pembinaan keluarga merupakan suatu hal yang per-
lu mendapatkan perhatian yang serius baik dari masyarakat

maupun dari pihak pemerintah, oleh karena pembinaan keluar-

ga sebagai lembaga yang pertama dan utama dan . “disinilah

3
Ny. Hadijah Salim, Rumaha 'l'angga Teladan, .( Cet.
II; Bandung : Al Ma'arif 1975 ), h. WGE
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para anak didik mendapatkan bekal dasar untuk melangka pada
lingkungan pendidikan selanjutnya. Bila mana dalam lembaga

pendidikan anak tida berhasil maka tipis harapan untuk men-
dapatkan keberhasilanmasa depan yang:baik sebagai generasi

pelanjut.

Keluarga sebagai lembaga pendidikan utama, berbicara
tentang kesejahtraan keluarga berarti kima tidak terlepas
membicarakan aktivitas pembinaannya sebagai lembaga pendidik-
an. Suatu kenyataan hidup dalam dunia sekarang yaitu ter -
jadinya kenakalan remaja dimana-mana yangc-sulit diatasi oleh
semua pihak, remaja adalah berasal dari lingkungan keluarga
dengan situasi yang demikian itu maka lahirlah suatu per-
tanyaan bagaimana aktivitas pembinaan . orang tua terhadap
anaknya?. Kita telah mengetahui bahwa anak adalah . amanah
dari Allah Swt. dengan adanya hal itu tentunya meminta tang-
gun jawab pembinaan dalam rangka pembentukan pribadi anak
vang baik, ‘

2. Aspek keluarga dan intraksi dalam masyarakat.

Keluargsa dan masyarakat mempunyai hubungan vang
sangat erat karena masyarakat berasal dari beberapa yang
berdekatan. Intraksi dimulai dari lingkungan keluarga di-
rumah dan kemudian dalam masyarakat terdekat yang disebut
tetanzga. Melihat pentingnya intrakei ittu maka didalam

Al Qur'an surah Annnisa ayat 36 Allah Swt. berfirman :
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Sembahlah Allah dan Janganlah engkau memper sekutuh-
kan dengan sesuatupun dan berbuat baiklah kepada ke-
dua ibu bapakmu, karib kerahat, anak-anak - ..yatimy
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga
vang Jjauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahay
yamu, seasungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
vang sombong dan membanggalan diri,©9
Dengan dasar ayat tersebut diatas maka kita dituntut
berbuat baik dengan menijaga ketentraman- dalam hidup
keluarga, agar satu sama lain salim memberi salam, menjengut
jika sakit, mengantar jenaza kekubur, saling tolong-menolong,
menghadiri undangan dan sebagainya. Semuanya merunakan cara
untuk memperkokoh tali persahabatan dan persaudaraan.
Bagaimanapun juga kehadiran tetangga vang bersahabat
sangat diperlukan karena membuahkan makna yang sangat dalam
mamfaatnya untuk bersama-sama memperluas tujuan, meningkat-
kan kualitas diri masing-masing, mendekatkan satu Jiwa
denean jiwa yang lain, kesemuanya tidak boleh diabaikan ka-
rena hidun dalam masyarakat tidak seorangpun bisa hidup sen-
diri, sudah pasti mereka harus bergantung kepada vang lain-

nya, itulah sebanya manusia perlu hidup berkelompok-kelom-

pok, bertetangga untuk saling tolong-menolong.

E Depag RI, op. cit, h. 123-124
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3. Aspek penanaman pendidikan.

Pada ‘dasarnya pendidikan Islam dalam masyarakat
dewasa ini, khususnya ummat Islam sudah tidak asing lagi
pada dirinya oleh karena manusta sejak dilahirkan sudah mem-
bawa fitrahi:agama Islam, namun dalam perkembangannya, : hal
ini banyak diantama manusia yang menyalahi dari berbagai
aspek, seperti pendidikan orang tua yang tidak terarah dan
begitu pula pendidikan dalam masyarakat.

Oleh karena pendidikan Islam yang menjadi pembahasan
pada sub ini, maka pendidikan Islam harus digali dari
ajaran Telam itu gendiri, sebab kalau tidak demikian maka
tidaklah dapat dikatakan sebagai pendidikan Islam.

Sehubungan dengan permyataan tersebut, maka untuk mem-
berikan pendidikan Islam, terlebih dahulu diungkapkan ber-
bagai butir ajaran lslam, Ajaran agama Islam mengajarkan
bahwa manusia sejak dilahirkan kedunia ini telah dibekali

dengan fitrah. Hal ini sesuai dengan hadits Kasulullah Saw,

yvang berbunyi
/ N Vi 2/ 7, 2
&—1)4‘”ﬁ27ld——/\)}w;:oyj_ft§ _/*LL£¥_44%>)j;:s\{})ﬂ"flfjtﬂ

Rt _ 9|
Artinya : =
Tidaklah dilahirkan seseorang anak melaingkan denegan
fitrah, maka orang tuan¥alah yang menjadikannya yahu-
ai, nasrani dan majusi.

18 Ny. H. Hadyah Salim, ‘lerjemah Muhtarul Hadits,

( Cet. LV; Jakarta : PT. Al Ma®arif, 1985 ), h., 532
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Bahwa agama Islam diciptakan oleh Allah Swt, sangat
sesual dengan fitrah manusia. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam surah Ar_rum ayat 30 sebagai berikut :

e 1 3
/u- S - r o A e l,. //d- ” 4 o / 7
4 ! L} W \a !! -~ ! "" c i 7o /4‘. ./
(_,lfxﬁ**élf' C_Jié.z \ - o e e (;JQfQLijL%4¥)(€ls
- e
Aty L gd f/,’/ 795 7 i A" ’/ L s P
= = o e S & - -
Wﬂruyﬁu@pﬂbﬁu\b S =S SO WY
” i ~ o ok 7,y iy
Ter jemahnay
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah) tetaplah atas fitrah Allah y3ns telah ‘men -
-, ciptakan manusia-menrut fitrah itu.''.
Berdasarkan keterangan ajaran Islam diatas, dapatlah
dirumuskan bahwa pendidikan Islam adalah
Usaha mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran agama
Islam, agar terwujud (tercapai kehidupan manusia vyang
makmur dan bahagia).’2
Oleh karena pendidikan Islam merupakan pendidikan
dasar yang sangat dibutuhkan oleh manusia, baik = secara
fisik, psikologis dan sosiologis. Sehingga pendidikan Islam

bhernupaya meneak tuslkan dan mengembangkan kebutuhan dasar

tersebut yang mengacu dari nilai-nilai Tslam.

C. Ajaran Islam

Ny. Aisjah Dahlam, telah membagi ajaran Islam empat

bidang pokok yaitu bidang ibadah, perkawinan, ,masyarakas

1 Depeg RI, op. cit, h. 645

2 fo-. 3§ 4
Drs. Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsep-

endidikan Islam, ( Cet. I; Jakarta : Kalam Mulia 1936 ),

si P
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dan bidang hukum.13

1. Bidang Ibadah.

Ibadah dalam Islam merupakan suatu Jalur yang harus
ditempu oleh setiap hambahnya yang t#at untuk beribadah ber-
hadapan langsung dengan Tuhannya, Jjalur pertemuan ini telah
diatur oleh yang maha kuasa. Soal ibadah meliputi soal ke-
imanan, arkanul Islam, akhlak dan amar ma'ruf serta nahi
mungkar, dengan meresap komunikasi antara hamba dengan
khalik disertai dengan ketaatan secara disiplin dan konti -
nyu, sehingga segala tindakan akan terkendali, karena selalu
Allah melakukan kontrol. "Ibadah adalah puncak perendahan
diri seorang manusia, yang berkaitan erat dengan puncak
kecintaan kepada Allah".1h

Ibadah pada dasarnya adalah bukti keimanan, dan
tanda penyerahan diri kepada Allah Swt. dimana saja ia ber-
ada, hidupnya akan tenan dan temtram serta bahagia karena
ia merasakan penyatuhan dan penyerahan yang sepenuh-penuh -
nya kepada Allah SWwt. dalam surah Al An'am ayat 162-163
Allah berflrman : B T A T

ux(L:J\ -k *—J&\ L"‘)-Q cJC‘“" c:)\JCg

0; \ o
C I I// 347 / >4 “\)

13 Ny. Aisjah Dachlan, op. cit, h. 103

% Prof . Dr. Yusuf Qardhawi, Konsep Ibadah Dalam

Islam, ( Cet. I3 Surabava : Cetral Media, 1991 ). h. 55
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Ter jemahnya :

Katakanlah, sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, htdup-
ku dan matiku hanyalah untuk Allah, semesta alam,
tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang diperin-
tahkan kepadaku dan aku adalah oran xang pertama -
tama menyerahkan diri (kepada Allah).!5

Adapun tujuan ibadah agar manusia mengetahui keduduk-
an dirinya sebagai makhluk yane membutuhkan fakirg tiada
daya kekuatan timbul dari padanya, kecuali bermula dari
Tuhannya, ia tidak mempunyai kekuatan pegangan selain kepada-
nya, ia tidak mempunyai ketegaran mandiri dari dirinya
sendiri dan dengan beribadah ia meugetahui kedudukan Tuhan
Yang Maha Tinggi dan Besar lagi Maha Kaya, meliputi segala

alam mayangda.16

-

2. Bidang Muamalah ( Kemasyarakatan ).

Bidang ini mempersoalkan tentang pergaulan antara
sesama manusia dengan setiap individu, keluarga, masyarakat
dan Negara sampai kepada hubungan internasional. Islam
telah membentangkan sayap, supaya hak dan kewa jiban setiap
insan ada saling berhubungan. Salah satu contoh sistem per-

niagaan. Hal ini Allah Swt. berfirman :

Ter jemahnya : Allah telah menghalalkan jual beli dan meng-

ramkan riba.17

15 Depertemen Agama RI, op. cit, h. 216

16 Prof, Dr. Yusuf Qardhawi, op. c¢it, h. 89

ﬁ
X Depertemen Agama R1, op. cit, h. 69
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Masyarakat dalam pandangan Islam adalah suatu Jama*ah
yang diikat oleh aqidah. Coraka dan dinamika kehidupan
masyarakat harus diwarnai oleh tatanhilai dan kondisi sosial
yang Islami, sebagai satu kesatuan yang utuh. Antara satu
dengan yang lain saling membantu dan saling mempengaruhi,

Manusig dipermukaan bumi ini, disampin sebagai makh-
lukciptaan Tuhan yang harus tunduk dan taat kepada peuncip =-
tanya, ia Jjuga diberi amanah untuk memakmurkan bumi dengan
segala isinya, sebagai konsekwensi kehidupan termasuk
manusia dalam eksistensinya sebagai bagian dari bumi.

Amanah berarti juga kita hendaknya melakukan survei
tentiang kekuatan persepsi yang telah diberikan Allah
Swt. hendaknya kita memperhatikan kepandaian khusus yang
telah diberikan Allah. Jika melihat harta dan anak-anak

yang menyayangi kita, kita harus merasakannya bahwa

semua itu ?dalah milik Allah Swt. yang dipercayakan ke-
pada kita, '3

Amanah yang diberikan Allah kepada manusia, secara
funsional adalah untuk kepentingan manusia itu sendiri
dalam arti bahwa apabilah manusia melaksanakan amanah dan
peranannya secara baik, maka yang menikmati hasilnya adalah
mereka sendiri sebagai pendiiduk bumi. Dalam hal ini kehidup-
an bermasyarakat setidaknya dapat dipahami sebagai medan
per juangan dalam mengembang missi sebagai khalifatullah.

3. Bidang perkawinan {( Munakahat ).

Perkawinan merupakan cakupan ajaran Islam yang

13 Dr, Muhammad Al-Ghzaly, Muslim's Chracter, diter-
Jjemahkan oleh : Ir. Achmad Noer Z, dengan judul "karak ter
Muslim", ( Cet. I; Bandung : Risalah, 1937 ), h. 73
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berperanan penting dalam menciptakan keluarga sakinah, hal
ini mempersoalkan yang boleh dan yang tak boleh dikawini,
cara melihat jodoh, tentang rukun nikhh, pelaksanaan per-
nikahan serta terperinci di dalam berdirinya rumah tangga
vang sakinah, lahir dan batin antara suami istri.

Allah Swt. menciptakan alam semesta dan isinya dalam

keadaan seimbang dan berpasang-pasangan. Ada bumi dan

langit, laki-laki dan wanita, siang dan malam dan se-

terusnya.19 ,

Karena manusia ingin hidup dengan bahagia. Menurut

Allah Swt, hidup berbahagia itu hanyalah akan diperoleh

manusia dengan beriman dan beramal shaleh kepadanya. Firman

Allah dalam surah Ar ra'd ayat 29 :

Ter jemahnya : "Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh,
bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali vang baik".zo
4, Bidang hukum ( Bidang jinayah ).

Yang dipersoalkan dalam bidang ini ialah yang ber-
talian dengan tindak pidana berisi undang-undang atau
syariat yang mengatur hubungannya dengan hukuman kepada yang
bersalah dimulai dengan pemeriksaan, penentuan kesalahan, pe-
nentuan hukum sansi-sansi bagi yang melanggar, denda, ganti

rugi, serta pengaturan pelaksanaan kesopanan, keadilan ke -

19 Abdullah A, Djawas, Dilema Wanita Karier Menuju
Keluarga S8akinah, (Cet, I; Yokyararta : Ababil 1996}, h, 55

s Deper temen Agama RI, op. cit, h. 373
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Jjujuran dan kebenaran.

Pelaksanaan terhadap aturan-aturan Allah Swt, harus-
lah dilakukan dengan sebenar-benarnya dan bersungguh-sungguh.
Oleh karena itu dalam lingkungan kelusrga yang merupakan tem-
pat yvang pertama dan utama untuk menerapkan ajaran agama
Islam. Bapak sebagai penanggun Jjawab dalam rumah tangga harus-
lah memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam, sebab dialah
yang dapat dijadikan sebagai pemimpin terhadap istrinya dan
bertanggun jawab terhadap istrinya.

NDalam lingkungan keluarsa pulalah diharuskan tercipta
nya kerukunan dan kedamaian. Karena akan -~ mempengaruhi
psitologi anak apabilah dalam rumah tangga sering terjadi ke-
goncangan atau kekacauan.

Ibu juga harus memahami ajaran agama Islam dan meng-
amalkan dengan sungguh-sungguh. Oleh karena sikap ibu dan
bapak dalam menghadapi anak-anaknya akan besar pengaruhnya
terhadap Jjiwa anak setelah dewasa. Lingkungan keluarga yang
tidak tentram akan mengganggu perkembangan mental agama ter-
hadap anak-anak. Sedangkan dalam lingkungan keluarga yang
penuh sakinah dan rahmat, akan membantu pertumbuhan dan per-
kembangan mental agama terhadap anak. Oleh sebab itu harus

melakeanakan aturan-aturan Allah dengan sungguh-sungguh,

D. Keluarga Muslim Menurut Ajaran Islam

Pada dasarnya keluarga muslim harus mencermingkan ke-

hidupan sebagai seorang muslim baik perkataan maupun sikap
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amalan ibadahnya, Membentuk suatu keluarga bahagia dan se-
Jantra tidak dapat tercipta dengan sendirinya, tamapa ada
usaha yang dilakukan untuk membinanya.

Suatu keluarga bahagia dan sejshtra dapat dibentuk
dengan melalui pernikahan yang syah, dengan demikian per-
nikahan dalam suatu keluarga sebagai pembeda antara manusia
dengan binatan/hewan. suatu keluarga yang bahagia dan
harmonis didalamnya tercipta keluarga yang tenang, rukun
dan damai yang diliputi oleh rasa kasih sayang, merupakan
cita-cita dan idaman setiap manusia.

Untuk mencapai hal tersebut maka dibentuklah cahaya
ibadah Shalat dalam keluarga muslim harus memancar oleh se-
tiap penghuninya, mereka sembahyang, puasa dan menghiasi
rumahnya dengan bacaan Al qur'an, tidak suka ber judi, minum
minuman keras yang memabukkan. Sungguh banyak tuntunan vang
harus diteladani dalam Al qur'an dan hadits kehidupan Nabi
dan para sahabatnya, berpulu-pulu ayat didalam Al qur'an
memberikan ajaran lslam, bagaimana seharusnya hubungan ke -
luarga setiap keluarga, baik hubungan suami istri maupun
hubungan anak dengan orang tua. Merasa berkewajiban masing-
masing anggota keluarga terhadap satu sama lain.

a. Hubungan suami istri.

Hubungan suami istri dalam keluarga satu sama lain
hendaknya dengan cara yang patut menurut pandangan agama
yang didorong dan dilandasi oleh:saling mencintai, saling

pengertian dan saling mempercayai serta saling menghormati.
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Dalam satu rumah tangga bukan semata-mata tempat ber-
kumpul suami istri dan anak, tetapi yang utama adalah mencip-
takan suatu kedamaian dan ketenangan lahir dan batin, vyang
merupakan pokok pangkal berdirinya masyarakat tenan dan
damai pula.

Tercapainya suatu keluarga yang harmonis merupakan
dambaan setiap anggota keluarga, dalam suasana seperti itu
ter jaling hubungan yang selaras dan serasi antara anggota -
nya, dimana masing-masing saling mengisi untuk secara ber-
sama-sama membina kelaurga bahagia dan sejahtra.

Kebahagiaan dalam keluarga muslim dapat . dinikmati
apabila dilakukan dengan cinta mencintai dan kasih mengasihi,
cinta dan kasih dalam Al qur'an disebutkan "Mawadda Warahma"
dua tali vang menjadi pengikat yang kokoh dan kuat untuk
sesuatu hubungan yang kekal, menjiwai tindak tanduk kedua
bani Adam yang berhubungan itu, citita mendorong seseorang
rela berkorbang, rela mengarungi lautan menempu kesukaran ,
rela mendaki gunung dan rela menuruni lembah demi yang di-
cintainya, tetapi cinta yang dimaksudkan bukanlah cinta yang
membabi buta, cinta yang tak mengenal sopan santung tetapi
cinta yang diridhoi Tuhan, suami memimpin dan membela istri-
nya dengan penuh cinta kasih, memberi nafkah, - menggaul i
dengan ridhah Allah. Hal ini Allah Swt, berfirman ~. dalam

surah Annisa ayat 19
e
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Terjemahnya : "Pergaulilah istrimu dengan baik".21

Hubungan suami istri dalam Islam tegak sama tinggi
duduk sama rendah, tidak ada yang harus direndahkan dan
tidak boleh merendah diri, semuanya menjadi pakaian satu
sama lain. Hanya tugaslah yang mengendalikan pimpinan karena
kekuatan dan keperkasaannya sebagai laki-laki . _dikaruniai
Tuhan dengan tulan belulan yang kokoh dan Kuat, dan kekuat-
an melebihi dari pada kekuatan perempuan, wanita memiliki
tubuh yang lemah berbeda dengan laki-laki, maka laki-laki di-
harapkan melindungi kaun wanita lahir dan batin. . _ Balam

Al qur'an surah Annisa ayat 34 Allah Swt. menjelaskan :
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Ter jemahnya :

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebaBagian yang lain ( wanita) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagi-
an dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang sa-
leh, ialah yang taat kepada Allah lagi . mémelihara
diri dibalik pembelakangan suaminya oleh karena Allah
telah memelihara mereka. Wanita-wanita yang kamu
khawatiri nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan

21 Depertemen Agama RI, op. cit, h. 119

>
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pisahkan diri dari tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian Jika mereka menta'atimu, maka Jangan-
1ah kamu mencari-cari jalan un tuk menyusahkann%a. se-
sungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.2
Dalil diatas menekangkan kiranya dalam lingkungan ke~
luarga supaya selalu hadir perlindungan suami dalam rumah
tangga, karemna memuliakan istri berarti memuliakan dirt
sendiri.

b. Hubungan orang tua dan anak.

Anak adalah makhluk berkembang menuju kearah kesempur-

naannya (dewasa) setingkat deml getingkatT. perkembangan
anak adalah perkembangan fungsi-fungsi jiwanya £ .- secara
integral yang berhubungan satu sama lain. Sedang masing-

masing tingkat perkembangan tersebut memerlukan bimbingan
atau pimpinan yang tepat sesual déngan dibutuhkan bagi per-
siapan hidup anak yang akan datang. Bimbingan atau pimpinan
tersebut diberikan oleh orang-orang dewasa, yaitu orang tua
anak serta pendidik-pendidik lain yang bijak sana dan me -
ngerti perkembangan Jjiwa anak.

Urang tua berkewa jiban mengasuh dan mendidik anak,
memberikan pakaian, makanan, menjaga diri dari ancaman
bahaya dan menjaga kesehatan lahir dan bati. Orang tua
hendaknya mendidik agar menjadi anak berguna, memberi pe-

lajaran dan ilmu-ilmu yang bermamfaat, terutama ilmu agama

22 ¢ w4 A e 123
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Islam, agar ia menjadi manusia sempurna, berilmu, beragama
dan mengamalkan ajaran agama, sampai dia dapat  berdiri
sendiri mengarungi hidup dengan penuh keyakinan. Rasulullah

Saw, bersabda sebagai berikut - Ty
e Y P I
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Tdaklah seorang bayi yang baru lahir, kecuali dilahir-
kan atas kesucian, maka orang tuanyalah yang menjadi -
kan anak itu menjadi yahudi atau nasrani atau ma jusi.
Sebagaimana beranaknya binatang lembu, akan lembuh -
lembuh yang berkembang biak, adakah dirasakan padanya
ketika merampung hidupnya. ( H.R. Bukhari muslim dari
Abu Huraerah ).?2

Sebagai orang tua hendaknya bersikap lemah lembut,
cinta kasih dan lapan dada, dan memberi jalan supaya anak-
anaknya hormat dan hikmat, tidak durhaka, tidak melawan
dan tidak keras kepadanya, akan tetapi bersabar dan cinta
kasih orang tua harus menuntung anak supaya berbakti, serta
ihlas berbuat baik kepada orang tua. Karena itu ~_ didiklah
anak-anak semasih dia kecil, bericontoh amalan-amalan ibadah
sesuai dengan ajaran Islam, oleh karena itu suami istri ber-
kewa jiban mengajar dan mendidik anak-anaknya, disampin itu
Tslam memberikan ajaran yang sangat mulia, bagaimana anak

bersikap baik terhadap pergaulan sehari-hari denga orang

£3 Sayyid Ahmad Hasyim, Op. cit; h, 134
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tuanya, dalam Al qur'an Allah Swt. berfirman pada surah

Al lsra Ayat 23- b,
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan me-

nyembah selain dari pada Allah dan hendaklah kamu ber-

buat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya jika
salah seorang diantara keduanya sampai berusia lanjut

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu

mengatakan kepada keduanya perkataan ah, dan Jjangan

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka de-

ngan perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu ter-
hadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucap -

kanlah wahai Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya se-

bagaimana mereka mendidik aku diwaktu kecil.

‘ ” L

Ter jemahnya :

Dengan demikian hubungan orang tua dengan anak dalam
kehidupan rumah tangga, adalah merupakan peletakan dasar
pertama dari proses pendidikan anak. Hubungan yang baik
antara orang tua dan anak, sudah barang tentu mengacu kepada
terciptanya kedamaian dan kerukunan dalam rumah tangga. per-
lakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua
anaknya, merupakan unsur pembiinaan lainnya dalam : peribadi
anak. Perlakuan keras, akan berlainan akibatnya dari pada

perlakuan yang lembut dalam peribadi anak.

4 Depertemen Agama RI, op. cit, h. 427-428

.
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Dalam menentikan aturan-aturan yang berlaku dalam sebuah
rumah tangga atau keluarga haruslah dipertimbangkan ber-
bagai macam aspek yang dapat menjamin adanya kedamaian
dan kerukunan dalam rumah tangga. Dimana ketentuan- ke -
tentuan itu haruslah sesuai dengan tingkat per tumbuhan
dan perkembangan anggota keluarga yang bersangkutan.

Dengan pola yang diterapkan orang tua dalam suatu
rumah tangga, maka anak-anaknya akan dapat mengikuti dengan
kesadaran, sehingga tidak ada diantara anggota keluarga yang
merasa hanya diperkosa oleh orang tuanya sendiri sebagai pe-
megan otoritas yang utama. Oleh karena itu orang tua harus
mengusahakan kebijaksanaan yang ditempuhnya dalam memberikan
pengarahan dan bimbingan kepada anak-anaknya di rumah harus
mempunyai hubungan erat dalam upaya menciptakan seorang anak
yang patuh dan berkeperibadian yang baik.

Perlakuan orang tua terhadap anaknya harus dijaga dan
diperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan dan yang di-
tuntut oleh sianak dalam hidup pada umumnya, mulai dari ke -
butuhan-kebutuhan pokok (primer) seperti makan, minum, ke -
sehatan dan pakaiannya. Maka perlakuan yang baik haruslah
menjamin agar kebutuhan-kebutuhan sianak terpenuhi semuanya.,
Kebutuhan-kebutuhan jiwa seperti kasih sayang, rasa -~ aman,
harga diri, kebebasan yang terbatas dan vang teratur dan

lainnya harus diperhatikan.

25 Thamrin Nasution, Nurhalijah Nasution, Peranan
Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak, ( Cet.

ITT; Jakarta : Gunung Mulia, 1989 ), h. 1
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PERANAN PENGAMALAN AJARAN ISLAM DALAM UPAYA
PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH DI KALANGAN
TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN
DI KOTAMADIA PAREPARE

A Kehidupah Pengamalan AJéran Islam Di Kalangén tenaga ker-
Ja Bongkar Muatan

Tak dapat disangkal bahwa ummat Islam dalam kehidupan

beragama telah dilanda kemerosotan dalam mengak tualisasikan
ajaran Islam, Keberadaan ajaran Islam yang selama ini di-
peluk oleh mayoritas ummat Islam di Indonesia merupakan ama-
lan warisan nenek moyang mereka yang membudaya, Militan iman
dimana-mana telah mengndor, batas yang hak dan yang batil se-
makin menipis, pembeda dihati tidak mampu lagi menjadi baro-
meter yang tepat, ummat tergelincir jauh dari karunia Tuhan
mereka meraba-raba ditengah gemerlapnya kemajuan zaman dan
perkembangan teknologi. Kenyataan ini telah mengundang pada
unsur yang bertanggun jawab untuk memecahkan leawat kegiatan
yang berbeda-beda.

Ditengah-tengah tenaga ker ja bongkar muatan terdapat
kehidupan beragama menjadi wujud kenyataan berkat adanya pe-
ngamalan melalui. Latihan-latihan dan pembiasaan-pembiasaan
pada masa remaja, penulis mengenal situasi pengamalan ajaran
Islam di kalangan tenaga ker ja bongkar muatan lewat kegiatan

riset lapangan. Implementasi ajaran Islam yang | penulis

= BE -
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maksudkan yaitu. Pelaksanaan ibadahshalat, puasa dan kemam-
puan membaca Al qur'an secara kontinyu di kalangan tenaga
ker ja bongkar muatan, yang menjadi titik obyek _ pembahasan
adalah sumlah pelaksanaan amalan ibadah tersebut dan kehidup-
an bergama di kalangan tenaga kerja bongkar muatan di kota-
madia Parepare sebanyak populasi 100 ( seratus orang ).

1. Pelaksanaan ibadah shalat.

Secara khusus pelabuhan Nusantara di kotamadia Pare-
pare tentang pelaksanaan ibadah shalat tenaga kerja bongkar
muatan masih kurang diwujudkan dalam kehidupan beragama
sesual dengan pengamatan mnampak bahwa kebanyakan tenaga
ker ja bongkar muatan jarang memasuki tempat ibadah untuk
melaksanakan shalat lima waktu, mereka lebih cendrung
berdda pada lokasi usaha sehari-hari yang mengikat mereka
tak ada kesempatan untuk melaksanakan ibadah di ... ‘mésjid,
walau juga terlihat bahwa ada tenaga kerja bongkar muatan
vang tekun dan kontinyu melaksanakan ibadah shalat lima
waktu dirumah dan tempat-tempat lain. Tenaga kerja bangkar
muatan yang demikian berkat hasil pergaulan dengan masyara-
kat lain vang tekun melaksanakan ibadah disertai dengan pe-
ngamalan dan pendidikan yang pernah didapatkan pada waktu
masih bujangan. Untuk mengetahui lebih lanjut dikemukakan
lewat tabel berikut ini :
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TABEL I

PELAKSANAAN SHALAT LIMA WAKTU DIKALANGAN
TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN

No, ! Kategori jawaban ! Frekwensi ! Prosentas;1
1 ! Ya, selalu melaksanakan ! !
! shalat lima waktu ! 18 orang ! 18 %
2 ! Kadang-kadang melaksanakan! 70 orang ! 70 %
3 ! Tidak pernah melaksanakan ! 12 Orang ! 12 %
! Jumlah ! 100 orang ! 100 %

Diolah dari item No, 1

Data tersebut diatas memberikan gambaran bahwa tena-
ga kerja bongkar muatan masih rendah taraf pelaksanaan
shalat secara kontinyq. Yang kontinyu melaksanakan =shalat
18 orang (18 %), yang.kadang-kadang melaksanakan shalat 1ima
waktu 70 orang (70 %), sedangkan yang tidak melak sanakan
shalat sebanyak 12 orang (12 %).

Tinggi rendahnya pelaksanaan : shalat. lima waktu

dikalangan tenaga kerja bongkar muatan disebabkan beberapa
faktor, dikemukakan pada tabel berikut ini =
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TABEL II
MOTIVASI PELAKSANAAN IBADAH SHALAT DIKALANGAN
TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN

No, ! Motivasi Pelaksanagn ! Frekwensi ! Prosentaee
1 1| Karena meresa berdosa ! :
! bila meninggalkan ! 28 orang ! 28 %
2 ! Karena kewajiban harus ! !
! dipenuhi ! 63 orang ! 63 %
3 ! Karena sejak kecil ! 1
! memang sudah dibiasakan ! 9 orang ! 9 %
H ! Jumlah ! 100 'orang ! 100 %
Diolah dari item No, 3
1 Data tersebut menggambarkan pelaksanaan ibadah
shalat karena dimotivasi kesadaran sendiri, mengannggap

shalat merupakan kewajiban yang harus dijalangkan 63 orang
(63 %), yang meresa berdosa bila meninggalkan ada 28 orang
(28 %), dan adanya pengaruh sejak kecil sebanyak 9 orangr
(9 %).

Walaupun diakibatkan oleh faktor kemalasan sebagai
faktor utama tenaga kerja bongkar muatan, hasrat dan minat

mereka terhadap shalat cukup menggembirakan, terbukti pada
tabel berikut ini |




TABEL III

PERHATIAN TENAGA KERJK BONGKAR MUATAN
TERHADAP PELAKSANAAN SHALAT

No, ! Kategori jawaban ! Frekwensi ! Prosentase
1 ! Ya, menaruh perhatian 1 85 orang ! 85 %
2 ! Kurang menaruh perhatian! 5 orang ! 5%
3 ! Tidak menaruh perhatian ! !
! sama sekali ! 10 orang ! 10 %
! Jumlah ! 100 orang !r 100 %

Diolah dari item No, 5

Dari tabel diatas menggambarkan bahwa dikalangan te-
naga kerja bongkar miatan mayoritas mereka masih -mempunyai
pandangen yang fositif terhadap ibadah shalat yaitu 85
orang (85 % ), yang kurang menaruh perhatian 5 orang (5 %),
yang tidak menaruh perhatian sama sekali sebanyak 10 orang
€10 %). Berdasar dari data tersebut, maka peruliw berkesimp
pulan bahwa tenaga kerja bongkar muatan umumya mereka masih
tetap mempunyai kesadaran akan tanggun jawabnya selaku-hanmba
Allah,

Adapun disntara beberapa Orang yang telah member ikan
Jawaban kurang menaruh perhatian bahkan sama sekali tidak
memil iki perhatian, hal ini disebabkan dari latar belakan

kebiasaan mereka dil ingkungan keluarganya,

Menaruh perhatian dalam hal ini dimaksudkarn~ TKBM
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belum di jiwai sepenﬁhnya kategori sampel data terhadap per-
hatian pada pelaksanaan ibada shalat, hal ini baru merupakan
pemusatan perhatian. Perhatian tenaga kerja bongkar muatan
akan lebih berkembang dalam wujud pengamalan bila diiringia
dengan motivasi dan bimbingan yang berarti ketidak kontinyu-
an tau biasanya tenaga kgrjélbongkar muatan dengan sengaja
meninggalkan amalan shala%;itelah diiringi beberapa kemung -

kinan, kemungkinan igi dapat dilihat melalui tabel dibawa

inti ¢
TABEL IV
TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN DAN PERASAANNYA
JIKA LALAT MELAKSANAKAN SHALAT
{No. 1 Kategori jawaban ! Frekwensi ! Prosentasd

| 1 ! Perasaan biasa-biasa saja ! 1%f6fang ! 1T %
1 2 ! Tidak merasa berdosa 23 orang ! 23 %
! Merasa menyesal 60 Orang ! 60 %

ey e

5 Al ! 100 orang ! 100 %

Diolah dari item No, 21

Tabel dfatas menunjukkan bahwa dari 100 tenaga ker ja
bongkar muatan ternyata gang mempunayi persaan biasa-biasa
sajal1?’ orang (17 %), yang tak mempunyai bebang dosa sejum-
lah 23 orang (23 %) dan yang merasa menyesal bila meninggal-
kan shalat sebanyak 60 orang (60 %). Mereka yang tidak mem-
punyai bebang penyesalan dan tidak meresa berdosa bila me -
ninggalkan ibadah shalat bagi tenaga kerja bongkar muatan,

menendakan imannya sudah sakrat maut hingga merembet pada
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sikap kurang perhatiéﬁ terhadap ajaran Islam sehingga ber -
muara dan muda ter jebak kedalam sikap dan prilaku yang me -
nyimpan dari ajaran Islam. Sehingga fenaga ker ja bongkar mu-
atan yang masih mempunyai beban dosa dan pehYesalan bila me-
ninggalkan shalat berarti ada harapan untuk bertaubat dan
bisa memperbaiki kesalahannya.

Selain dari pada itu shalat fardhu yang dilaksanakan
tenaga kerja bongkar muatan, juga mélaksanakan shalat sunnat,
adapun frekwensi dari masing-masinglkategori yang melaksana-
kan shalat sunnat dan yang tidak melaksanakan, serta vang
- kadang-kadang adalah sebagai berikut
TABEL V

TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN DAN
AMALAN SHALAT SUNNAT

No. ! Kategori Jawaban ! Frekwensi ! Prosentas
1 ! Ya, selalu melaksanakan i 19 orang ! 19 % .
2 ! Kadang-kadang melaksanakan ! 75 orang ! 75 % '
3 ! Tidak pernah melaksanakan ! 6 orang ! 6 %
! " rawlash ! 100 orang ! 100 % -
i :

Didlgg dari item No, 7

Tabéifdiatas menunjukkan bagi kalangan tenaga kerja
bongkar muatan terhadap shalat sunnat masih kurang dalam pe-
laksangannya secara kdntinyu, sedangkan shalat fardhu juga
Sama; pada tabel térgambér pélaksanaan shalat sunnat tenaga
kerJja bongkar muatan, baik_dalam shalat sunnat‘muakkad mau-

pum shalat sunnat gairu muakkad atau shalat éunnaf lainnya.
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Yang tidak pernah melaksanakan shalat sunmat 6 orang (6 % ),
yang kadang-kadang melaksanakan 75 orang (75 %), yang konti-
nyu melaksanakan sebanyak 19 orang (19 % ). Dapat diketahui
kondisi tenaga kerja bongkar muatan masih sangat rendah mi-
nat dan kesadaran dalam h;nunaikan shalat sunnat.

Bertitik tolak dari hasil angket, tenaga kerja bong-
kar muatan di pelabuhan\ﬁusantara kotamadia Pargpare ten -
tang pelaksanaan shalat sunnat dan shalat wajib,.penulis me -
narik kesimpulan bahwa sikap tenaga kerja bongkar muatan ter-
hadap ibadah shalat pada umumnya memandang ibadah shalat se-
bagai kewajiban yang esensial difardhukan bagi segenap ummat
Islam bahkan semua ummat manusia, terutama yang beriman, na-
mun minoritas dalamm merealisasikan secara nyata pengamalan
ibadah shalat. Mereka kurang disiplin'beribadah atau kurang
disiplin melaksanakan shalat bahkan tidak Jarang mereka se-

ngaja meninggalkan shalat sunnat dengan gampa unsur,

2. Pengamalan ibadah puasa.

Tenaga kerja bongkar muatan pada umumnya melaksana -
kan puasa, hal ini sudah menjadi tradisi dan dianggapnya si-
ri, (sifat malu) jika menipggalkan puasa ramadhan, me skipun
kebanyakan mereka tidak shalat, sesungguhnya ibadah puasa
ibadah yang cukup berat dilaksanakan, haus dipertarukan ser-
ta kondisi perut dan nafsu yang merongrong batalnya puasa
mulai dari terbit fajar sampai terbenannya mata hari. Namun
demikian ibadah puasa dirésakan mudah dilaksanakan, apalagi

bila sejak kecilnya sudah terbiasa, disampin telah-melekat
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didadanya tuimbuh subur amalan puasa, hingga soal haus tidak
menjadi masalah bagi tenaga kerja bongkar muatan,

Pemelitian ini mempersoalkan taraf pelaksanaan puasa
dikalangan tenaga kerja bongkar muatan, untuk menge tahui se-
Jauh mana tingkat pelaksanaan puasa dikalangan tenaga kerja

bongkar muatan dapat dikategorikan sebagai berikut s

TABEL VI
TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN DAN
PELAKSANAAN PUASA RAMADHAN

ol

No: I . Tingkat pelaksanaan ! Frekwensi !,ProsentASJ‘
1 ! Ya, selalu melaksanakan puasa! 76 ofané ! 76 %
2 ! Kadang-kadang melaksanakan | 24 orang ! 24 %
3 ! Tidak pernah melaksanakan ! - ! -
! " Jumlah ! 100 orang ! 100 %
et gt o

Diolah dari item No, 9 ™%

Tabel diatas menunjukkan bahwa dikalangan tenaga ker-
Ja bongkar muatan kebanyakan melaksanakan puasa ramadhan ya-
itu 76 dari 100 tenaga kefja bongkar muatan diberikan ang -
ket, berartli prosentasenya 76 %, yang kadang-kadang melak-
sanakan puasa ramadhan dalam arti tidak kontinyu puasanya,
mau dan tidak berpuasa kafena kurang bertanggun Jawab ada 24
orang (24 %). Nyatalah dipandang dikalangan ténaga keija '.
bongkar muatan telah melaksanakan puasa, tetapi sebenarnya
masih dalam relatif rendah sebab banyak tenaga kerja bongkar

muatan yang menganggap dirinya berpuasa sementara juga mero-

kok, senang bicara koto?, berarti belum mempunsikan' ibadah



puasa pada proporsi yang sebenarnya.,

Tenaga ker ja béngkar muatan yang mayoritas melaksa -
nakan puasa dalam artian secara keseluruhan telah dipenga -
ruhi oleh beberapa faktoe. Faktor ini dikemukakan pada ta -

bel berikut :

TABEL VII
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN PUASA
RAMADHAN TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN

'No. ! Kategori jawaban ! Frekwensi ! Prosentase
1 ! Karena merasa berdosa bila! !
! meninggalkan ! 48 orang ! 48 %
2 ! Karena sejak kecil meman ! !
! sudah dibiasakan ! 45 orang ! 45 %
3 ! Karena adanya pengaruh ! !
! lingkungan ! 7 orang ! 7 %
! : Jumlah 75 {190 orang ! 100 %

Diolah dari item No. 10

Hasii angket diatas menggambarkan bahwa tenaga ker ja
bongkar muatan yang melaksanakan puasa mayoritas karena ada
perasaan beban dosa jika meninggalkén 48 orang dari 100 te-
naga kerja bongkar muatan dengan prosentase 48 %, yang di-
catat karena pengaruh dari lingkungannya dalam arti pergau-
lan sehari-hari dengan orang yangterdekat dengannya sebanyak
7 orang (7 %), sedangkan pengaruh dari pembiasaan sejak ke-

cil sebanyak 45 orang (45 %). Dari 100 tenaga kerja bongkar

muatan yang melaksanakan puasa juga banyak yang berminat dan

cedrun perhatianﬁya terhadap puasa untuk melihat secara Je-
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Jelas terganmbar pada tabel berikut ini s

TABEL VIII
TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN DAN
PERHATIANNYA TERHADAP PUASA

No, ! Kategori jawaban ! Frekwensi ! Prosentase !
1 ! Sangat menaruh perhatian | g7 orang ! 97 %
2 ! Kurang menaruh perhatian ! 3 orang ! 5 %

-
-

3 ' Tidak pernah menaruh
! perhatian sama sekali ! - ! =

! Jumlah ! 100 orang! 100 % 1

Diolah dari item No, 14

Tabel diatas dapat dipahami bahwa ada 97 orang (97 %),
yang menaruh perhatian terhadap ibadah puasa, sedangkan yang
kurang menaruh perhatian hanya sejumlah 3 orang (3 %) dan
yang tidak menaruh perhatian sama sekali tidak dijumpai pada
tenaga kerja bongkar muatan terhadap pelaksanaan ibadah pua-
sa, berarti ibadah puasa tenaga kerja bongkar muatan sangat
tinggi perhatiamnya,

Selain ibadah puasa Wajib yang dilaksanakan - tenaga
kerja bongkar muatan, puasa sunnat juga dilaksanakan, Untuk

Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL IX

PUASA SUNNAT YANG DILAKSANAKAN
TENAGA EKERJA BONGEAR MUATAN

Fo. ! Jenis-jenis puasa sunnat ! Frekwensi ! Prosentase
1 | Puasa senin kamis ! 59 orang ! 59 %
2 ! Puasa bulan syawal ! 8 orang I 8 %
3 !} Puasa 9 zulhijjah ! 3 orang ! 3 %
4 | Puasa 10 muharram ! 5 orang ! 5 %
5 | Tampa jawaban l. 25 orang ! 25 %
! Jumlah ! 100 orang !' 100 %

Diolah dari item No. 15

Tabel diatas menunjukkan bahwg pelaksanaan

puasa

sunnat dikalangan temaga kerja bongkar muatan yang melak -

sanakan yaitu yang berpuasa sumnat senin kamis

59 orang

(59 %), yang berpuasa bulan syawal 8 orang (8 %), dan yang

melaksanakan puasa sumnat 9 zulhijjah 3 orang (3 %), sedang

yang melaksanakan puasa sunnat 10 muharram sebanyak 5 orang

(5 %). Puasa-puasa sunnat yang dilaksanakan dalam hal jni

tidak bererti terus memerus mereka menjalangkanmn, akan teta-

Pi hamya yang biasa atau sering menggrjakan.

Lalu yang tak memberi jawaban, bertanda tidak menja-

langkan puasa sunnat, penyebab bagi mereka tidak melaksa -

kan puasa sunnat mempunyai latar belakan tersendiri seba -

nyak 25 oramg (25 %), untuk mengetahui penyebab tersebuts

perhatikan tabel dibawah ini :
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TABEL X
FAKTOR~-FAKTOR YAFG MEMPENGARUHI TENAGA KERJA BONGKAR
MUATAE TIDAK MELAKSANAKAR PUASA SUNEAT

No. ! Kategori jawaban ! Frekwensi ! Prosentase
1 ! Karema tidak tahanm .. __ | !
! menahan lapar dan dahaga ! 15 orang ! 30 %
2 | Karena tidak biasa ! 6 orang ! 12 %
3 | Pengaruh dari lingkungan ! 4 orang | 8 %
! Jumlakh ! 25 oramg | 50 %

Diolah dari item No, 22

Dari berbagai alasan ¥ang dikemukakan bagi yang tidak
melaksanakan ibadah puasa sumnat seperti tabel diatas ter -
nyata yamng paling banyak adalah alasan yang tidak kuat me-
nahan lapar 15 orang (30 %), yang tidak biasa 6 orang (12 %)
dan yang beralasan dari pengaruh lingkungan tidak melaksana-
kan puasa sunmat ada 4 oramg (8 %), diambil dari 25 orang.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa puasa ramadhan
dan puasa sunnat dikalangan tenaga kerja bongkar muatan,
pelaksanaannnya berada pada situasi menggembirakan, adapun
perhatian mereka juga menggembirakan, namun kesadaran mere-
ka untuk menggantikannya kurang yang memperhatikannya, yang
tercecer masih dalam taraf rendah sebab adanya faktor yang
mempengaruhinya. Hal ini berdasarkan item mo. 24 bahwa
yang tidak menggantikan puasa ramadhan yang tercecer ada
60 orang (60 %); yang kadang-kadang menggantikan sebanyak
26 orang (26 %) dan yamg lulus menggantikan 14 orang (14 %).
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3. Ketekunan membaca Al-Qur'an.
Ketekunan membaca Al-Qur'an dikalangan ummat TIslam

dewasa ini masih menipis dan telah merembet dikalangan tena-
ga kerja bongkar muata, khusus tenaga kerJja bongkar muatan
sikap dan perhatiannya‘dicurahkan pada kecendrungan melak -
sanakan kebiasaannya, yakni istirahat penuh setelah pulang
dari lokasi pekerjaannya buat melepskan kelelahan, sebab pe-
kerjaan yang dilakukan pada siang harinya cukup berat, se -
hingga ketekunan mémbaca Al-Qur'an dikalangan tenaga kerja
'bongkar muatan tidak dapat diimplementasikan secara sempﬁr-
na dan tidak mampu melekukan secara kontinyu. Untuk menge -
tahui dapat dilihat tabel berikut ini :

.

TABEL XI
TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN DAN
KESEMPATAN MEMBACA AL-QUR'AN

No. ! Kategori Jawaban ! Frekwensi ! Prosentase
1 ! Ya, selalu mengaji " 12 orang ! 12 %
2 ! Kadang-kadang menga ji .} 70 orang ! 70 %
3 ! Tidak pernah mengaji ~ ! 18 orang ! 18 %
! Jumlah ! 100 orang ! 100 %

Diolah dari item No. 16

Tabel diatas membuktikan bahwa lebih banyak yang ka-
dang-kadang mengaji bagi kalaﬁgan fenaga ker ja bongkar mua -
tan yakni 70 orang (70 %), vang tidak pernah‘mengaji seba -~
nyak 18 orang (18 %) dan . yang. tekun membaca Al-Qur'an seca-

ra kontinyu 12 orang (12 %). Mereka yang tidak mengaji bukan
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karena di rumahnya tida ada Al-Qur'an, melaingkan perhatian
dan kesediannya untuk membaca Al-Qur'an masih kurang.
Ku?éngnya perhatian membaCa Ai-Qur'an seéara kontinyu
bagi tengga kerja bongkar muafén diéebabkan oleh beberapa
faktor, untukfjelasnya dapat dilihat tabel dibawa ini

TABEL XII

SEBAB-SEBAB TIDAK TEKUN MEMBACA AL-QUR'AN DIKALANGAN
'~ TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN

No. ! Kategori jawaban ! Frekwensi ! Prosentase’
1 ! Karena tidak pernah bela jar! !
! mengaji ! 18 orang ! 18 %
2 ! Metode guru yang kurang ! !
! menarik ! 25 orang ! 25 %
3 :1 Karena tidak pernah mengu- ! !
! ngi bacaannya ! 57 orang ! 57 %
|
! Jumlah ! 100 orang ! 100 % ‘l

Diolah dari item No. 18
_ Hampir semua tenaga kerja bongkar muatan dan gebaha-
gian besar senang dengan metode guru mengaji pada waktu be-
lajar mengaji, akan tetapi faktor utama yang membuat mereka
kurang mengak tualisasikan membaca Al-Qur'an karena mereka
sudah tidak tahu lagi bacaannya, akibat tidak pernah lagi me-
ngulanginya yang pernah diajarkan, jumlah yang demikian 57
orang (57 %), yang menganggap metode guru yang kurang mena-
rik 25 orang (25 %), sedangkan yang memang tidak pernah me-
ngaji sebanyak 18 orang (18 %).
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Data yang diperoleh dapat dikatakan, bahwa ketidak
mampuan tenaga kerja bongkar muatan me&baca Al-Qur'an setiap
hari karena perhatian mengamalkan dan memperhatikan atau men-
Jadikan baca Al-Qur'an sebagai indikasi dalam prilaku kehi -
pan sehari-hari, tetapi tidak dapat disangkali bahwa pada -
dasarnya tenéga kerja bongkar muatan bila mendengarkan ora-

ng lain membacakan Al-Qur‘'an sungguh sangat sehang dibukti-
kam pada tabel dibawa ini

TABEL XIII
PERASAAN TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN
BILA AL-QUR'AN DIBACAKAN

J No. ! Kategori Jjawaban ! Frekwensi ! Prosentase
1 ! Sangat menaru perhatian ! 92 orang ! 92 %
2 ! Kurang menarik perhatian ! 3 orang ! 3% 1
3 ! Tidak menaru perhatian ! 5 orang ! - 5% 3
i ! Jumlah ! 100 orang ! 100 %

Diolah dari item No. 20

Bukan tidak adanya perhatian mereka tidak membaca Al-
Qur'an melaihgkan kesempatan dan kesadaran masih kurang, ke-
nyataan membuktikan mereka masih menaru perhathan bila Al-
Qur'an dibacakan dan sangat senag 92 orang (92 %), sedangkan
yang kurang menarik perhatian sebanyak 3 orang (3 %), lalu
yang sama sekall tidak ada perhatianny; ada 5 orang (5 % ):
Pernyataan diatas dapat dibuktikan sebab tidak ada satupun
tenaéa kerja bongkar muatan yang mengingingkan keluarganya,

baik istrinya maupun anak-anaknya yang tidak dapat ‘membaca
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Al-qur'an, tabel dibawah ini mengemikakan :
TABEL XIV

PERHATTAN TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN TERHADAP
KELUARGA YANG TIDAK TAHU MEMBACA AL-QUR'AN

No. ! Kategori Jawaban ! Frekwensi ! Prosentase
! Memarahi sambil menghukum! 13 orang ! 13 %
2 ! Menasehati untuk belajar ! !
! dengan giat ! 937 orang ! 37 %
3 ' Diam-diam saja ! - ! -
! Jumlah ! 100 orang ! 100 %

Diolah dari item No. 19

Beberapa data diatas menunjukkan bahwa hampir semua
tenaga kerja bongkar muatan yang belum sanggup mengamalkan
dengan tekun membaca Al qur'an, namun bukan berarti tidak
ada perhatian sama sekali melaingkan kesempatan yang kadang

tidak mengisinkam untuk berbuat.

B Peﬁgamalan Ajaran Islam dan Perananuya Dalam Keluarga

Tenaga Kerja Bongkar Muatan

Lingkungan keluarga sangat menentukan corak pengama-
lan ajaran Islam bagi anak. Di dalam keluarga orang tua se-
bagai tim pendidik yang utama dan pertama. Setiap tindakan
orang tua akan mempengaruhi kelakuan anak, oleh . karenanya
seyokyanya orang tua berupaya menciptakan suasana keagamaan
dengan Jalan selalu mengadakan kontak hubungan kepada

Allah Swt., baik dalam lingkungan keluarga maupun diluar
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lingkungan keluarga. Rumah tangga sangat memegan kunci
dalam menentukan kadar pengamalam ajaran agama bagi kalangan
keluarga temaga kerja-bongkan muatan, Keluarga yang kehila-
ngan religius membuat anak kehilangan rohani, sebaliknya
mantafnya fungsi keagamaan dalam keluarga akan membangkit-
kan kegadaran keluarga tenaga kerja bongkar muatan untuk
menunaikan amalan ajaran Islam, karena itu orang tua hendak-
nya menjadi comtoh tauladan bagi anak-anaknya,

Berdasarkan data penelitian tenaga kerja  bongkar
muatan dipelabuhan Nusantara kotamadia Parepare, anak men-
dapatkan pembiagaan khususnya shalat lima waktu mulai di-
biasakan pada umur 6 tahum dan terakhir dibiasakan berkisar
umur 11 dan 12 tahun; adapun pariasi umur anak dibiasakan
melaksanakam ibadah shalat dapat dikemukakan pada tabel
sebagai hasil penelitian yaitu mayoritas mereka dibiasakan
melaksanakan shalat pada umur 7 tahun dengan jumlah penga-
kuan 59 orang (59 %). Hal ini karema oramg tua sadar atas
perintah Nabi umtuk mendmdik anaknya. Untuk melengkapi di-

kemukakan pada tabel berikut ini :




TABEL XV
TINGKAT UMUR. ANAK PADA AWAL MULAI DIAJAR

MELAKSANAKAN SHALAR FARDHU

Reo. | Variasi-variasi umur I Frekwensi ! Progentage
1 ! Umur 6 tahun | 16 orang ! 16 %
2 ! Umar 7 tahun ! 59 orang ! 59 %
3 | Umur 8 dan 9 tahun I 13 orang | 13 %
4 | Unmur 10 tghun ! 8 orang | 8 %
5 ! Umar 11 dan 12 tahun ! 4 orang ! 4 % !
! Jumlah ! 100 orang ! 100 %
4
Diolah dari item Ho. 26
Mengajar dan membiasakan anak mengerjakan shalat me-
rupakan suatu usaha hasanah yang hasilnya berefek - ganda

yaitu berhasi atau gagal. Data yang membuktikan bahwa ada
orang yang tidak melaksamakan shalat meskipun telah diajar
dan dibiasakan oleh orang tuanya pada masa kecil., Hal ini
terjadi karena kurangnya pengawasan yang ketek dari pihak
orang tua. Ketidak biasaan dan ketidak tahuan anak akan
bacaan shalat merupakan guatu indikasi tentang kurangnya
perhatian oramg tua untuk mengajar anakmya. Hal ini menan-
dakan orang tua lalai dari tamggun jawab yang mengakibatkan
anak acuh tak acu terhadap pengamalan ajaran Islam,

Pada item no. 25 menunjukkan bahwa keluarga tenaga
kerja bogkar muatan bila tidak melaksamakan shalat mayori-
tas kalangan mereka menggunakan tindakan nasehat,. intuk
melengkapl dapat dilihat tabel berikut ini :




-‘72 -

TABEL XVI
TINDAKAN TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN TERHADAP
ANAK -ANAKNYA YANG TIDAK SHALAT

No. ! Kategori Jjawaban ! Frékwensi ! Prosentase
1 ! Memarahi dan menghukum ! 6 orang !! 6%
2 ! Menasehati ! 83 orang ! 83 %
3 ! Membiarkan saja ! 11 oarang ! 11 %
! Jumlah ! 100 orang ! 100 %

Diopah dari item No. 25

Tindakan-tinflakan yang berarti dalam kaitannya minat
keluarga tenaga kerja bongkar mauatn melaksanakan ibadah sha-
lat adalah:~ sangat perlu. Tindakan yang tepat diupayakan us
mumnya orang tua yaltu menasehati yang diiringi dengan‘pema-
haman dan pengertian akan makna ibadah shalat, cara ini akan
menumbhkan jiwa anak-anak untuk ihlas beriﬁgdéh kepéda Allah,
selanjufﬁya dengan menempu capa memarahi dan menghukun apa-
lagi kalau berlebih-lebihan berarfi menenamkan éiﬁap ke tér-
paksaan menjalangkan ajaran Islam. Hal ini tidak menutup ke-
mungkinan keluarga semakin menjauh dari pengamalam ajaran
Islam, ' |

Faktor yang menyebabkan tenaga kerja bongkar muatan
dan keluarganya kurang mengamalkan ajaran Islam adalah ka -
rena kurangnya pula kedamaian dan ketentraman, mereka baru

merasakan peranan ajaran Islam seperti yang tergambar dalam

tabel berikut ini :
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TABEL XVII
PERANAN SHALAT, PUASA DAN KETEKUNAN MEMBACA AL-QUR'AN
DALAM KELUARGA TENAGA KERJA BONGKAR MUATAN

No, ! Kategori jawaﬁan ! Frekwensi ! Prosentase |
1 ! Sangat memegan peranan ! 84 orang ! 84 %
2 ! Kurang memegan peranan ! 16 orang ! 16 %
3 -1 Tidak berperanan{gama SRR | !
! sekali | - ! -
]_ ! Jumlah ! 100 orang ! 100 %

Diolah dari item No. 23

Sebetulnya jika ada pengertian dan kesadaran, tidak
ada kesukaran dalam mengamalkan ajaran Islam, usaha tenaga
ker ja bongkar.ﬁuatan dalam memberi nafkah kepada keluarga -
nya, mencari reski yang halal adalah ibadah tetapi ajaran
Islam bukanlah ajaran ibadah belaka, melaingkan mencakup se-
luruh asfek kehidupan, ajaran Islam bertujuan mewujudkan ke -
bahagiaan dunia dan akhirat. Firman Allah dalam surah Al -
Qashas ayat 77 sebagai berikut : -
” A — & I “ Yy |t s 2.
CrRbn e ALy 090 1) illa W) A s 25015
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah ke-
padamu (kebahagiaan) dinegeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (keni'matan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu dan Janganlah kamu ber -
buat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah ti -
dak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

-
”
o s A
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( 2.S. Al Qashash ayat 77 ).1
Alangkah mulianya ajaran Islam. Manusia mempunya i
banyak kebutuhan, baik kebutuhan-primer maupun kebutuhan se-
kunder, Tuhan menyuruh kita disampin memjalangkan ibadah
Juga menger jakan amalan-amalan lain untuk memenuhi keperluan

hidup. Firman Allah&8wt. dalam surah Al Jum'ah ayat 10 se-

bagai berikut e

" TR LT T TR R Bl T
o o
” A= / - 1 ’
—~ e - 7 L R -~ & ) 7 o
N LI o el Sy
Ter jemahnya : piimeiie? ﬁ;i' T z

Apabilah telah ditunaikan sembahyang, maka bertebarang-
lah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah daE
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.

Dalam keluarga muslim tidak boleh hancur oleh kemis-
kinan dan kemelaratan karena lalai dan malas penghuninya,
tetapi semua harus giat dan rajin mencari reski pada Jjalan
yang halal,

Tenaga kerja bongkar muatan dipelabuhan nusantara
kotamadia Parepare, telah berusaha mencari nafkah dan reski
vang halal adalah suatu kewajiban telah terpenuhi, bahkan
mencukupi kebutuhan keluarganya, jika orang telah berusaha

Tuhan menganugerahkan reski itu.

Depertemen Agama RI, Al Qur'an dan Ter jemahan, Pen.,
Priyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an, Jakarta : 1982, h. 623

ZIb'id,h. 933
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C. Upaya Peningkatan Pengamalan Ajaran Islam Terhadap Pem -
bentukan Keluarga Sakinah

Dalam pembentukan keluarga sakinah membutuhkan ber-
bagai aktivitas-aktivitas, baik dalam lingkungan . keluarga
maupun diluar lingkungan keluarga. Namun sebélum dikemukakan
upaya tersebut terlebih dahulu penulis menguraikan dan me-
ngenal keluarga sakinah.

1. Keluarga sakinah,.

Setiap manusia mendambahkan kebahagiaan, vyang men-
Jadi masalah ialah apakah kebahagiaan itu, ada vyang ber-
pendapat bahwa kebahagiaan bersifat lahiriah, bila segala
kebutuhan lahiriah terpenuhi maka seseorang akan memperoleh
kebahagiaan, sedangkan pendapat lain bahwa kebahagiaan itu
bersifat rohaniah, apakah kebahagiaan itu sama dengan ke-
senangan.

Untuk mengetahui bagaimana keluarga bahagia itu maka
perlu dijawab pertanyaan diatas terlebih dahulu, kebahagia-
an tampa pada diri seseorang setelah merasakan penderitaan
dan orang tidak dapat berkata saya bahagia sekiranya tidak
ada perbandingan yang terjadi pada suatu keadaan, oleh ka -
rena itu tidak ada kepastian kebahagiaan yang hakiki, me -
nurut hemat penulis kebahagiaan adalah awal dari penderita-
an, tiada orang yang dapat merasakan kebahagiaan tampa per-
nah menderita dan sebaliknya orang baru dapat menderita se-

telah berlalu kebahagiaan,
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Kemudia Murthada Munthahari, menganggap  kebahagiaan

itu tidak memerlukan defenisi seperti ungkapan berikut ini:
Tak ada gunanya membicarakan arti kebahagiaan dan ke-
senangan secara harfiah, untuk melihat apakah kebahagia-
an itu dapat digunakan untuk kasus-kasus yang  khusus
dengan arti dibantu, sehingga orang yang ._berbahagia
adalah orang yveng terbantu dengan perputaran dunia, se-
dangkan kesensaraan dianggap sebagai sebaliknya, atau
bahwa kita itu sejak awal mengandung arti kekesewaan,
kesakitan dan kemalangan, sedangkan kebahagiaan me -
rupakan lawan katanya yaitu bebas dari penderitaan dan
kesulitan,3

Keluarga sebagai institusi sosial yang dapat ber-
kembang menjadi lembaga sosial ekonomi dan sosial " budaya.
Sebagai lembaga sosial di dalam keluarga ter jadi suatu
intraksi pergaulan dari tiga komponen yang terkait, yaitu
ayah sebagai kepala keluarga dan ibu sebagai ibu . rumah
tangga serta anak sebagail anggota rumah tangga, yang diikat
atau terikat oleh nilai-nilai keagamaan yang di dalamnya ter-
suk nilai-nilai aqidah, hukum, sosial, ekonomi, budaya dan
lain-lain.

Persoalan keluarga di dalam ajaran Islam merupakan
suatu masalah yang cukup banyak mendapat perhatian. Mulai
dari persoalan memili jodoh, ditentukan siapa yane bisa men-
Jadi suami atau istri, tentunya melalui prosudur pernikahan,

dan kewajiban serta hak-hak kedua bela pihak masing-masing

pewaris menurut kewajiban yang lainnya dan tentu pula ada

> Murthahada Munthahari, Islam dan Kebahagiaan Manusia,
Pen. CV. Rosda Bandung, 1997, h. 41
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hal-hal yang perlu dihindari.

Pembentukan keluarga dalam Islam bermula dengan tercip-
tanya hubungan suci yang menjalin seorang lelaki dan
seorang perempuan melalui perkawinan yang halal, me -
menuhi rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya, Oleh sebab
itu kedua suami istri merupakan dua unsur utama dalam
keluarga. Jadi keluarga dalam pengertiannya yang sempit
merupakan suatu unit yang sosial vang terdiri dai se-

seorang suami dam seorang istri, atau dengan kata lain
keluarga adalah perkumpulan yang halal antara seorang
laki~laki dan seorang perempuan yang bersifat terus me-
nerus dimana yang satu merasa temtram dengan yang lain
sesual dengan yang ditentukan oleh agama dan masyarakat.
Dan ketika kedua suami istri itu dikaruniai - seorang
anak atau lebih, maka anak-anak itu menjadi unsur utama
ketiga paﬂa keluarga tergebut disampin dua unsur se-
belumnya.

Keluarga dalam pandangan ini, adalah digambarkan
mulai dari proses pembentukannya secara halal menurut ke-
tentuan ajaran Islam, sampai kepada terlahirnya sosok anak
sebagai karunia dan amanah dari Allah Swt. untuk dipelihara
dibina dan dididik.

Islam mengatur kebahagiaan hidup, kedamaian dan ke-
tentraman: manusia. Seandainya manusia tidak menga tur yang
demikian itu, tidak mengeluarkan teori-teori bagaimana rumah
tangga yang sakinah, maka setiap orang didunia ini akan me-
ngalami rumah tangga yang hancur, sebab mereka tidak +takut
dosa, maka ajaran Islam menggariskan batas-batas tanggyn

Jjawab dan hak-hak suami istri, mengemukakan _implementasi

ibadah dan pengaruhnya terhadap pembentukan keluarga sakinah.

& Prof., Dr. Hasan Langgulun, Manusia dan Pendidikan
Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, (Cet. 1; Jakarta s

Pustaka Al-Husna, 1989), h. 346 .
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Keterangan ini mengharapkan setiap orang memilih istri dan
sesuail dengan tuntunan Islam.

Untuk mendapatkan istri vang baik, bukan terletak pada
bentuk rupa yang cantik dan molek, atau terletak pada
gaya dan potongannya yang genit, semata-mata. tetapi
lebih dahul@i hendak mengetahui nama, tempat tinggalnya,
keluarga dan pendidikan serta agamanya.>

Dengan demikian wanita harus memiliki sikap diatas.

Rasulullah Saw, bersabda sebagai berikut : o

il .’,/4’/‘3/?9;/ //,l. re 2 = \,')}4'\ /\
- - ‘_:—__M'L/”\L 5/_J

LQ"‘““',..’)C# M?WJ// 2ac))

Wanita adalah pengatur rumah tangga, suaminya dan akan

diminta pertanggungan j%wab atas pengaturannya itu
( Hadits dari Syarif ).

Artinya :

Kebahagiaan keluarga dapat terwujud, apabilah dalam
lingkungan keluarga diwarnai oleh pembinaan dalam mengamal-
kan ajaran Islam. Sebagai kesibukan keluarga yang sepintas
lalu, kelihatannya merupakan amalia diniawiah jika diamal -
kan sesuai dengan petunjuk agama.

2. Pelksanaan pendidikan Islam Dalam lingkungan keluarga
tenaga kerja bongkar muatan.

Pada dasarnya pendidikan tidalhah dapat dipisahkan
dari kehidupan setiap individu, baik sebagai makhluk indi -

vidual maupun sebagai makhhuk sosial. Karena tiap-tipzindi-

e spymon

= ey "l Amir Taat Nasution, RiHasia Perkawinan Dalam Islam,
( Cet. I3 Jakarta Barat, Pedoman Ilmu Jaya, 1993 ), D. 52

& Abu Bakar Al-Asy'ari, Tugas Wanita Dalam Islam.
Jakarta Pusat, Pen. Media Dakwah. 1984, h. 56
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du akan tumbuh dan berkembang, cepat atau lambat dalam
lingkungan akan terus berubah ditentukan oleh kemampuan pen-
didik dalam memahami tujuan yang akan dicapai. keadaan anak
didik yang akan dihadapi dengan segala latar belakannya, sa-
rana pendidikan ketetapan memilih bentuk komunikasi pendidik-
an dan keadaan lingkungan kemungkinan terjadinya interaksi
edukatif atau tindakan yang bersifat mendidik dalam per-
gaulan pendidikan. Baik pendidikan dalam lingkungan keluar-
ga, lingkungan sekolah maupun pendidikan dalam masyarakat.
Karena anak adalah titipan Tuhan yang di amanahkan
kepada kedua orang tua untuk dipelihara, dididik dengan baik
demi kelangsungan kemanusiaan anak. Disampin itu anak dapat
dikatakan idaman bagi setiap suami istri, pelanjut keturunan
dia adalah kesayangan keluarga, buah hati pengaran Jjantung,
yang menjadi harapan dan tumpuan anggota keluarga dan

masyarakat. Firman Allah Swt. dalam surah Al furgan avat 74.

}‘;9//\_/"‘" ’“":/ 7 A T2y F L ¥ ALHE e /‘./a‘—v.:-/
W\V\%#))rb' » \)j\(:)«\_‘.lu_:-«o\—q/w;-) o N
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Dan orang-orang yang berkata "Ya Tuhan kami, anugrahkan-
lah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami se-
bagal penyenan hati ( kami ) dan jadikanlah iman bagi
orang=-orang yang bertaqwa".7

Untuk merealisir harapan tersebut, salah satu yang

harus ditempu adalah melaksanakan pendidikan IsIsm

5

Depertemen Agama RI, op. cit, h. 569
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dilingkungan keluarga secara disiplin dan kontinyu, Orang
tua dalam keluarga punya tanggun jawab dan peranan untuk
mendidik agama pada anaknya. Dalam melaksanakan pendidikan
Islam orang tua dituntut untuk melaksanakan tindakan-tindak-
an pendidikan dan pengajaran, memberi contoh-contoh tauladan,
mengawasi anak serta memberi motivasi secara persuasif.
Ajaran Islam memaparkan konsep-konsep tata cara pem-
binaan dalam lingkungan keluarga yang masih belum mampu
menjabarkan konsep, sehingga terkadang menempu jalan yang
keliru, bahkan ada yang tidak memperdulikan karena dihalangi
oleh kemewahan dunia serta kesibukan sehari-harinya, mnamun
dapat dimaklumi bahwa rata-rata tenaga ker ja bangkar muatan
dipelabuhan nusantara kotamadia Parepare masih rendah pe -
ngetahuan ajaran Islam sehingga menghambat untuk mendidik
anak-anaknya. Rasulullah Saw, bersabda sebagai berikut :

g’,’/
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Amru bin Suaib dari ayahnya dan neneknya, berkata
Rasulullah Saw, bersabda, Suruhlah anak-anakmu menger-
Jakan shalat (sembahyang) dan suruhlah mereka menger ja-
kan sembahyang jika berumur 7 tahun. Dan phsahkan anak

laki-laki dari anak perempuan dari tempet tidur mereka
(riwayat Abu Daud).B

2 An Nawawy, Iman Abi Zakariah Yahya Bin Suarif,
Riadhusshalihin, Terjemah Salim Bahraeisy, ( Bandung: Al -
Ma‘arif. t. th ), h. 288 ,




- B

Membiasakan anak melaksanakan shalat pada umur tujuh
tahun berarti meletakkan dasar yahg kuat pada pribadi anak.
Dan ini penting artinya dalam mengantisifasi Jiwa anak
untuk menumbuhkan kesadaran anak dalam mengamalkan ajaran
Islam sehingga memasuki usia balik sampai masa dewasanya
mereka secara peribadi dan mandiri menunaikan ° _ _kewajiban
agama. Demikian juga pembiasaan anak se jak kecil untuk ber-

puasa dan melaksanakan shalat.




BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Setelah penulis membahas skripsi ini dengan Judul
"Implementasi ajaran Islam di kalangan TKBM dalam membentuk
keluarga sakinah di kotamadia Parepare", Maka pada bab pe-
nutup ini penulis akan mengemukzkan bebwrapa kesimpulan-ke-
simpulan sebagai berikut :

1. Ajaran Tslam merupakan ajaran Tuhan yang memuat aturan-
aturan bukan hanya mengatur urusan hamba dengan khaliknya
atau keakhiratan akan tetapi suatu ajaran yang mengatur se-
luruh aspek kehidupan ummat manusia secara universal, baik
ia mengatur hubungan antara manusia dengan penciptanya,
antara manusia dengan sesama manusia, maupun antara menusia
dengan lingkungannya, aspek itu meliputi, bidang ibadah mu-
amalah, munakahat dan bidang jinayat.

2. Tenaga kerja bongkar muatan di pelabuhan nusantara kota-
madia Parepare dalam melaksanakan shalat wajib masih dalam
taraf rendah, walaupun mereka mayoritas memandang bahwa
shalat adalah ibadah wajib yang difardhukan. Umumnya mereka
kurang disiplin dan kurang kontinyu cara shalatnya.

3. Pelaksanaan puasa di kalangan tenaga kerja bongkar muat-
an, cukup menggembirakan sebab ada 76 orang (76 %) yang me-

ngaku kontinyu melaksanakan puasa wajib dan memang kenyata-
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an bahwa umumnya tenaga kerJja bongkar muatan melaksanakan pu-
asa, walaupun kwalitas puasanya masih dalam taraf rendah,
sebab banyak mereka berpuasa tapli tidak melaksanakan shalat,
disampin masih berbuata perilaku yang sia-sia lagi. _

4, Sementara ketekunan dan kemampuan membaca Al-Qur'an de-
ngan lancar, bahkan ada diantara mereka tidak tahu mengenal
huruf sama sekali, walaupun pada umumnya pernah belajar me-
ngaji, akan tetapi sangat minim mengamalkan karena kurang
dibiasakan.

5. Keluarga sebagal basis penerapan pendidikan Islam yang
pertama dan utamé. Sanagat berkompoten terhadap kadar pen-
gamalan ajaran Islam dalam keluarga tenaga kerja bongkar mu-
atan. Prilaku negatif yang dicontohkan oleh orang tua,.tidak
konsisten dan tidak digiplin orang tua melaksanakan pendidik
kan anak dalam menggiatkan pengamalan ajaran Islam dan per-
lunya peningkatan minat atau motivasi.

6. Keluarga pada hakekatnya adalah sejumlah orang dalam sa-
tu rumah tangga dan merupakan unit terkecil dalam masyarakat
Bebagai tempat istirahat dan penuh tanggun Jawab terhadap
penerapan pendidikan dan pembianaan yang dihiasi dengan ra-
sa cinta.

7. Kebahagiaan dalam kehidupan keluarga adalah terpenuhi -
nya kebutuhan hidup, bgik kebutuhan jasmaniyah maﬁpun kebu-
tuhan rohaniah, demikian pula terhadap kebutuhan anak-anak

dengan anggota keluarga yang ada.

8. Ajaran Islam terutama ibadah shalgt, puasa.dan_membaca
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Al qur'an menjadi media pembinaan yang berdaya guna menuju
terbentuknya keluarga sakinah, daya guna tersebut menjadi
benten petunjuk perjalanan hidup. Kelalaian tenaga kerja
bongkar mauatan terhadap pelaksanaan amalan ajaran Islam
akan berdampak negatif, baik untuk diri daun keluarga maupun

untuk orang lain dan sekelilingnya.

B. Saran-saran

1. Untuk .menciptakan kebahagiaan hidup dalam keluarga maka
penulis mengharapkan kiranya dapat diupayakan memahami arti
pentingnya pengamalam ajaran Islam dalam keluarga dan men-
ciptakan keluarga sakinah.

2. Kepda tenaga kerja bongkar muatan sebagai kepala keluar-
ga, kiranya dapat sadar akan tanggun jawab, dengan memper -
hatikan pendidikan Islam terhadap keluarganya.

3. Pihak aparat pemerintah, penulis mengharapkan, kiranya
menjaga hal-hal yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
bergama tenaga kerJja bongkar muatan dan keluarganya. Khusus-
nya pengaruh media massa yang negatif, vang tidak mencermin-
kan keperibadian bangsa dan tidak selaras ajaran Tslam.

L. Segenap masyarakat Islam, kiranya bersedia menjadikan
agama Islam sebagai kebutuhan yang mutlak perlu diper juang-
kan dan dilestarikan serta diwariskan kepada keluarga tenaga

ker ja bongkar muatan pada khususnya dan keluarga pada umum-

nya.
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FEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II PAREPARE

KANTOR SOSIAL POLITIK
JALAN GARGGAVA NO, 5 TLP, 24920 PAREPARE

Parepare, 1 Pebruari 1997

Nomor : 070/ 21 Jxksp 1997 KEPADA
S8ifat ¢t Biasa
Lampiran § — TO% PIMPINAN PT. PERSERO PELABUHAN INDONESIA
Perihal : Izin Penelitian.- IV CABANG PAREPARE
fit -

PAREPARE,-

Berdasarkan surat Dekan Fak Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare
Nemor : TR, II / PP,00.9 / 007 / 1997 tanggal 11 Januari 1997
dengan ini disampeikan kepada Saudara bahwa Yang tersebut dibawah ini

N a m a t: NAHARUDDIN
Tempat/Tgl. Lahir : Rate Angin, 6 September 1972
Jenis Kelanmin ! Laki - Laki

Instansi / Pekerjean : Mahe IAIN Alauddin Parepare
Alamat ¢ Jl, Bumi Harapan

Bermaksud akan mengadakan penelitian &1 Daerah/Instansi Saudara dalam

rangka penyusunan Skripsi dengan judul 3
" IMPLEMENTASI AJARA ISLAM DI KALANGAN T XK B M DALAM MEMBEENTUK KELUARGA
SAKINAH DI KOTAMADYA PAREPARE ",

Selama : 1 (satu) bulan s/d 1 Maret 1997
Pengikut/Anggota Team : Pdak ada,

Sehubungan dengan hal tersebut diates pada rerinsipnya kami dapat menye

tujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepa
da Pimpinan PT,Persere Pelabuhan Indenesia IV Cab, Parepare,

2. Penelitian +tidak menyimpan dari masalah yang telah diijinkan sema~
tarmata untuk kepentingan Ilmiah,

3« Mentaati semua Per Undang—Undangan yang berlaku dan mengindahken -
Adat Istiadat se tempat.

4. Menyerahkan 1 (satu) Berkas Fobto Copy hasil ™ SKRIPSI ® kepada
Walikotamadya ¥DH Tk. II Parepare Cq. KAKAN SCSPOL.

5« Surat izin akan ¢icabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, Apabi-
la ternyata pemegang surat izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan -
tersekut diatas,

Demikian digpemaedilon kopada Saudara untuk dimaklumni dan geper —
KOTAMADYA DATI |
ERPAREFARE'

lunya,.- E

of oMt KEPALA KANTOR SOSIAL POLITIK
45~ " KA SUB BAGIAN TATA USAHA,

T Aot

: ‘ . MOH. SAID ADHA, BA
TEMBUSAN ¢ Kepada Yth. hoo = A% . NIP g 010954944 o~
1. Gubernur KDH Tk, I Sul Sel %3, KADIT SOSFOR il .Ujung Pandang,
2+ Pembantu Gubernur Wilayzh II di Parepare.
Je Walikotamadya KDH Tk.II Parepare di Parepare (sebagai laporan).
4. DAN DIM 1405 Mallusetasi di Parepare.
- KA POLEESTA Parepare di Parepare,
+ Kepala Kejaksaan Negeri Parepare di Parepare.
T. Dekan Fak T rbiyah IAIN Alauddin ®i Parepare
8, Sdr., NAHARUDDIN di tenpat.
9. Pertinggal .-

Y




DEPARTEMEN PERHUBUNGAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI SULAWESI SELATAN

KANTOR ADMINISTRATOR PELABUHAN PAREPARE

- Andi Cammi No. TGM
ompleks Pelabuhan Parepare Telepon 21803 - 21959 TLx

=ons e

SURAT =~ KETERANGAN

No.DLe 106/71/05/Adpel.Fre=1997 o —

Yang bertanda tangan dibawah ini $ Administrator pelabuhan Parepare
menerangkan bahwa

N aan a s NAHARUDDIN

Tempat/ Tgl.Lahir : Rante angin, 6 September 1969
Jenis Kelamin ¢ Laki laki

Peker jaan ¢ Mahasiswa IAIN Alauddin Parepare
Ajamat ¢ Jln.Laupe Soreang Parepare,

Benar saudara tersebut diatas telah mengadakan penelitian dipelabuhan

Parepere dari tanggal 1 Februari 1997 sampai dengan tanggal 1 Maret -

1997 dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul s

" IMPLEMENTASI AJARAN ISLAM DIKALANGAN TKEM DAIAM MEMBENTUK KELUARGA
SAKINAH DI KOTAMADYA PAREPARE "

Demjkian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunaken seperlunya,—————

Khiivm i

PAREPARE




DEPARTEMEN PERHUBUNGAN
KANTOR WILAYAH PROPINST SULAWESI SELATAN

KANTOR ADMINISTRATOR PELABUHAN PAREPARE

I Andi Cammi No. TGM
ompleks Pelabuhan Parepare Telepon 21803 - 21959 TLX

SURAT - KETERANGAN

NooDL. 106/65/14/Adpel .Pre~97 o=

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa g

N am a + NAHARUDDIN

Noo.Induk mahasiswa 92.31.0099

Fakultas ¢ Tarbiyah TAIN Alauddin Parepare
Jurusan ¢ Fendidikan agama

Semes ter + X (Sepuluh)

Alamat ¢ Jln.Laupe Soreang Parepare

Judul Skripsi ¢ " IMPLEMENTASI AJARAN ISIAM DI KATANGAN

TKBM DALAM MEMBENTUK KELUARGA SAKINAH
DI KOTAMADYA PAREFARE "

Bahwa pada tanggal 13 Pebruari 1997 yang bersangkutan telah mengadakan
wawancara dengan kami untuk memperoleh data sehubungan dengan penyusu=

nan skripsi dalam rangka penyelesaian study pada Fakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin parepare.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan seper-
Runya,




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa

Nama t Naharuddin

No. Induk Mahasiswa : 92,3%1,0099

Fakultas : Tarbiyah TAIN Alauddin Parepare
Jurusan ¢ Pendidikan Agama

Semester : X (Sepuluh)

Al acmia t ¢ Jln. Laupe Soreang Kodia Parepare
Judul Skripsi ¢ IMPLEMENTASI AJARAN 1SLAM DI KALANGAN

TKBM DALAM MEMBENTUK KELUAKGA SAKTINAH
DI KOTAMADIA PAREPARE,

Telah mengadakan wawancara dengan kami sebagal data penyusu-
nan skripsi dalam rangka penyelesaian study di fakultas tar-
biyah TAIN Alauddin Parepare Berangsung pada tanggal 6
Pebruari 1997,

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk digunakan
sebagaimana mestinya kepada yang bersangkutan,

Parepare, 6 Pebruari 1997

Kepala Dinas Keuangan dan Umum
PT. (Persero) Pelabuhan indonesia IV




SURAT KETERANGAN

Yang be: tanda tangan dibawaly 1ui menerangkan bahwa

Nama t: Naharuddin

No. Induk Manasiswa : 92.3%1,0099

Fakul tas Tarbiyah IAIN Alauldin Parepare
Jurusan Pendidikan Agama

X (Sepuluh)

Jln, Laupe Soreaiuy Kodia Parepare
IMPLEMENTASI AJARAN ISLAM DI KALAlGAN
1KBM DALAM MEMBENTUK KELUARGA SAK (HALL
DI KOTAMADIA PAKEPARE,

e

Seme ster
A=) a m a +
Judul Skripsi

Telah mengadakan wawancara dengan kami sebaga1l data penyusu-
nan skripsi dalam rangka penyelesaian'study di Fakultas Tar-
biyah TAIN Alauddin Parepare berlangsung pada Tanggal 18
Pebruari 1997,

Bl
bemikianlah suratl keterangan ini kami buat untuk digunakan
sebagaimana mestinya kepada yang bersanglutan,

Parepare 18 Pebruari 1997

Ketua koprasi 'IKBM




Yang be. tanda tangan dibawaly; 1ni menerangkan bahwa

N ama s
No. Tunduk Mahasigwa ¢
Fakultas

Jurusan

]

Seme stler
A lamat
Judul Skripsi

L1 -

SURAT KETERANGAN

Naharuddin

92.31,0099

Tarbiyah TAIN Alauddin Parepare
Pendidikan Agama

X (Sepuluh)

Jln, Laupe Soreang Kodia Parepare
IMPLEMENTASI AJARAN ISLAM DI KALANGAN
1KBM DALAM MEMBENTUK KELUARGA SAK INAH
DI KOTAMADIA PAKEPARE.

Telah mengadakan wawancara dengan kami sebagal data penyusu-
nan skripsi dalam rangka pengelesaian study di Fakultas 'lar-
biyah TAIN Alauddin Parepare berlangsung pada Tanggal 13

Pebruari 1997.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk digunakan
sebagaimana mestinya kepada yang bersangkutan,

Parepare,13 Pebruari 1997

Mandor TKBM



! SURAT KETERANGAN

Yang bei tanda tangan dibawal; ini meneramgkan bahwa

N ama

Naharuddin
92.31,0099 i
Tarbiyah TAIN Alauddin IFare pare
Pendidikan Agama

X (Sepuluh)

Jln, Laupe Soreaug Kodia Parepare
IMPLEMENTASI AJARAN ISLAM DI KALANGAN
1KBM DALAM MEMBENTUK KELUARGA SAK [NAll
DI KOTAMADIA PAKEPARE.

No. Tuduk Mahasiswva
Fakul tag
Jurusan

-

s

..

Semester

Al amat

Judul Skripsi

Telah mengadakan wawancara dengan kami sebagal data penyusu-
nan skripsi dalam raungka penyelesalanxstudy di Fakultas Tar-
biyah TAIN Alauddin Parepare berlaugsung pada Tanggal 13
Pebruari 1997,

chikianlah surat kKelerangan ini kami buat untuk digunukan
sebagaimana nestinya kepada yang Lersangkutan,

Parepare,13 Pebruari 1997

Mandor TKBM




SURAT KEVYERANGAN

Yang bei tanda tangan dibawaly 1ni menerangkar bahwa s

N ama t Naharuddin

No. Tnduk Manasiswa : 92,31,0099

Fakultas . : Tarblyah IAIN Alauddin Parepare
Jurusan ¢ Pendidikan Agama

Seme ster : X (Sepuluh)

Alamat : Jln, Laupe Soreang Kodia Parepare
Judul Skripsi ¢ IMPLEMENTASI AJARAN ISLAM DI KALANGAN

1KBM DALAM MEMBENTUK KELUARGA SAKTINAH
DI KOTAMADIA PAKEPARE.

Telah mengadakan wawancara dengan kami sebagail data penyusu-
nan skripsi dalam rangka penyelesaianlstudy di Fakultag 'Tar-
biyah IAIN Alauddin Parepare berlaugsung pada Tanggal 13
Pebruari 1997,

D
bemikianlah sura® keterangan iui kami buat untulk digunakan
sebagaimana mestinya kepada yang bersangkutan.

Parepare,13 Pebruari 1997

Agen TKBM




I. JUDUL SKRIPSI
IMPLEMENTASI AJARAN ISLAM DI KALANGAN TKBM DALAM MEM-
BENTUKi. KELUARGASSAKINAH DI KOTAMADIA PAREPARE.

II. KETERANGAN ANGKET

1. Angket ini diharapkan diisi_sesuai dengan keyakinan
saudara.,

2. Maksud angket ini semata-mata untuk mengumpulkan da-
ta pada penyusunan skripsi kami di Fakultasg Tarbiy-
yah IAIN Alauddin Parepare. "

3. Atas perhatian dan kesediaannya kami sangat berte-

~ rimgh kasgih. :
I1I. PETUNJUK PENGLSIAN ANGKET

1. Bacalah dengan teliti angket ini sebelum anda mengi-
sinya.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan
memberi tanda silang (X) pada salah satu Jjawaban ya-
ng terdapat pada tiap-tiap nomor.

IV. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama $ SN EETEEITES LGNS TSN S e ey
2. Umur ? sscceesesssesscsssevcctsessscsnsen
3. Pendidikan $ swemaseser SRS dne s idiibdbebboaia
4, Jumlah dalam

keluarga T cesacssssvssvsesserssetestesreRnBuS

V. ANGKET TERTUTUP

1. Apakah anda selalu melaksanakan shalat fardhu ?
(a) Ya, selalu melaksanakan
(b) Kadang-kadang melaksanakan
(¢) Tidak pernah melaksanakan

2. Apakah anda selalu shalat bersama keluarganya ?
(a) ra, selalu shalat bersama '
(b) Kadang-kadang saja
(c) Tidak pernah sama sekali

3. Faktur-faktor apakah yang mempengaruhi anda melak-




sanakan shalal fardhu ?
(a) Karena merasa berdosa bila meninggalkan
(b) Karena kewajiban harus dipenuhi
(c) Karena sejak kecil memang sudah dibiasakan
L. Kalau anda lalai melaksanakan shalat apa yangz men-
yebabkan ?
(a) Tidak tahu bacaannya

(b) Karena kesempatan yang tidak ada
(¢) Karena malas

5. Apakah anda menaru perhatian terhadap pelaksanaan
shalat ?

(a) Ya, menaru perhatian
(b) Kurang menaru perhatian
(c) Tidak menaru perhatian sama sekali

6. Apakah tindakan anda Jika keluarganya tidak melak=~
sanakan shalat ?

(a) Menasehati

(b) Memarahi dan memberi hukum
(c) Membiarkan saja

7. Apakah anda melaksanakan shalat sunnat sampai kini?
(a) Ya, selalu melaksanakan
(b) Kadang-kadang melaksanakan
(c) Tidak pernah melaksanakan

8. Apakah pelaksanaan shalat anda dapat mempengaruhi
kehidupan keluarga anfia ?

(a) Sangat mempengaruhi
(b) Kurang mempengaruhi
(c) Tidak mempengaruhi sama sekali

9. Apakah anda selalu melaksanakan puasa ramadhan ‘2
(a) Ya, selalu melaksanakan
(b) Kadang-kadang melaksanakan
(c) Tidak pernah melaksanakan -




10.

1.

12.

13.

14,

15.

16.

-3 -

Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi anda melak-
sanakan puasa ?

(a) Karena merasa berdosa bila meninggalkan

(b) Karena sejak kecil memang sudah dibiasakan

(c) Karena adanya pengaruh lingkungan

Jenis hukuman apakah yang anda lakukan terhadap ke-
luarganya apabilah meninggalkan puasa ?

(a) Memarahi dan memghukum

(b) Menasehati

(c) Tidak memberikan tindakan apa-apa

Apakah dilingkungan Tenaga kerJja bongkar muatan an-
da melihat semua orang melaksanakan puasa ?

(a) ra, semua orang berpuasa

(b) Kurang yang berpuasa

(¢) Tidak ada yang berpuasa

Apakah anak anda selalu dinasehati bila meninggal-
kan puasa ?

(a) Ya, selalu dinasehati

(v) Kadang-kadang dinasehati

(¢c) Tidak pernah dinasehati

Bagaimana perhatian anda terhadap puasa ramadhan ?
(a) Sangat menaru perhatian

(b) Kurang menaruh perhatian
(¢) Tidak pernah menaru perhatian sama sekali

Puasa sunnat apakah yang sering saudara laksanakan?
(a) Senin, kamis

(b) ruasa bulan Syawal
(¢) Puasa 9 Zulhijjah
(d) Puasa 10 Muharram

Apakah saudara sering mengaji dirumah ?
(a) Ya, selalu mengaji

(b) Kadang-kadang mengaji
(c) Sama sekali tidak pernah mengaji
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1/. Apakah anda sering mengajar keluarganya membaca Al-
qur'an ?

(a) Ya, Sering mengajar
(b) Kadang-kadang mengajar
(¢) Tidaka pernah mengajar sama sekali

18. Kalau saudara tidak mampu membaca Al Qur'an apakah
sebabnya 7

(a) Karena memang tidak pernah belajar mengaji
(b) Karena metode guru mengaji kurang menarik
(c) Karena tidak pernah mengulangi bacaannya

19, Kalau dalam keluarga anda tidak dapat membaea Al -
Qur'an apakah yang anda lakukan. ?
(a) Memarahi sambil menghukum

(b) Menasehati untuk belajar dengan giat
(c) Diam-diam saja

20. Bagaimanakah perasaan anda bila Al Qur'an dibaca
oleh orang lain ?

(a) sangat menaru perhatian saya
(b) Kurang menarik

(¢) ‘tidak menarik hati saya

21, Bagaimanakah perasaan anda jika lalai melaksanakan
shalat ?

(a) Perasaan biasa-biasa saja
(b) Tidak merasa berdosa
(c) Merasa menyesal

22, Faktor apakah yang'mempengaruhi saudara tidak melak-
sanakan puasa summat ?

(a) Karena tidak tahan menahan lapar dan dahaga
(b) Karena tidak biasa

(c¢) Karena pengaruh dari lingkungan

23. Apakah shalat, puasa dan membaca Al Qur'an dalam

keluarga anda dirasakan memegan peranan terhadap iz-
ketenangan anda ?
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(a) Sanagat memegan perenan
(b) Kurang memegan perenan
(c) Tidak memegan peranan sama sekali

24, Apakah anada menggamtikan puasa ramadhan bila meninggal -
kan ?
(a) Ya, menggantikan
(b) Kadang-kadang menggantikan
(c) Tidak menggantikan sama sekali

25. Apakah tindkan anda terhadap anak-anaknya yang tidak
melaksanakan shalat ?

(a) Memarghi dan menghukum
(b) Menasehati
(¢) Membiarkan saja

26. Berapakah tingkam umur anak anad mulai diajarkan melak-
sanakan shalat ?

(a) Umur 6 tahun

(b) Umur 7 tahun

(¢) Umur 8 dan 9 tahun
(d) Umr 10 tahun

(e) Umur 11 dan 12 tahun
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